BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kantor Urusan Agama Sawahan Surabaya

1. Sejarah dan Perkembangan Kantor Urusan Agama Sawahan

Surabaya

KUA Kecamatan Sawahan berdiri pada tanggal 2 Januari 1964
yang pada awalnya bertempat di Jl. Bukit Barisan No.14 Surabaya,
yang merupakan kelanjutan dari KUA Kecamatan Kranggan yang
dihapus terhitung mulai tanggal 31 Desember 1963 berdasarkan SP
Departemen Agama Nomor 100 tanggal 28 Nopember 1963.

Kemudian pada tahun 1977 KUA Kecamatan Sawahan pindah
ke JI. Dukuh Kupang Timur X/43-A Surabaya dan dalam
perkembangan selanjutnya alamat tersebut berubah menjadi JI. Dukuh
Kupang Timur X/8 Surabaya yang berdiri di atas lahan seluas 614
M? dan status tanahnya adalah tanah Negara (Pemerintah Kota
Surabaya). KUA kecamatan Sawahan Surabaya mewilayahi enam
kelurahan, yaitu:

a. Kelurahan Pakis

=

Kelurahan Putat Jaya

Kelurahan Banyu Urip

o o

Kelurahan Kupang Krajan

Kelurahan Patemon

@

Kelurahan Sawahan®

=h

Walaupun KUA kecamatan Sawahan berdiri pada tahun 1964,
namun Register Nikah (Akta Nikah) yang ada dan tersimpan dengan
rapi sampai sekarang mulai tahun 1946 yang merupakan pelimpahan
dari KUA Kecamatan Kranggan. Dari tahun ketahun sejak berdirinya,

KUA Kecamatan Sawahan mengalami peningkatan frekuensi

¥ KUA Sawahan Surabaya Jatim, Kondisi Geografis KUA Kecamatan Sawahan, diakses
pada tanggal 21 Desember 2016, Jam: 06.44 pm dari https://kuasawahan.wordpress.com
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pernikahan sering dengan pertumbuhan dan perkembangan penduduk
yang sangat pesat walaupun hanya terdiri dari enam Kelurahan.

Perkembangan yang ada di KUA Kecamatan Sawahan seiring
terbitnya KMA 477 tahun 2004 tentang Pencatatan Nikah dan
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor:
PER/62/M.PAN/6/2005 tentang Jabatan Fungsional Penghulu dan
Angka Kreditnya, maka KUA Kecamatan Sawahan melaksanakan
restrukturisasi sesuai acuan peraturan tersebut dengan struktur
organisasi yang dipimpin oleh Kepala, tiga orang tenaga fungsional
penghulu dan dibantu tujuh tenaga tata usaha dengan kualifikasi
pendidikan dan persyaratan lain yang sesuai dengan standar tugasnya
masing-masing.

Untuk memaksimalkan tugas pokok dan fungsi KUA
kecamatan, maka masing-masing pegawai KUA Kecamatan Sawahan
memiliki bidang tugas masing-masing yang terintegrasikan dalam
suatu prinsip memberikan pelayan maksimal, sehingga dengan
demikian diharapkan KUA Kecamatan Sawahan sebagai salah satu
ujung tombak Kantor Departemen Agama Kota Surabaya dapat
menjalankan tupoksinya dengan baik dan memuaskan.

Di samping ada pembenahan, di bidang fisik KUA Kecamatan
Sawahan juga mengalami beberapa kali renovasi, yaitu pembangunan
pertama dilakukan pada tahun 1978, kemudian pada tahun 2000
dilakukan perluasan pembangunannya oleh Bp. Drs. H. Moh. Shoheh
selaku Kepala KUA periode 1998-2001,* yang kemudian diteruskan
oleh Bapak Drs. H. Masjhud, SH selaku Kepala KUA periode 2001-
2004 dan disempurnakan pembangunannya oleh Bapak Drs. H. Moh.
Rofigin, MA yang menjabat sebagai Kepala KUA Kecamatan
Sawahan mulai tahun 2004, sehingga tampak anggun dan megah
sekali gedung KUA Kecamatan Sawahan, sampai tahun sekarang
tahun 2017 yang menjabat sebagai Kepala KUA Bapak Musleh, S.
Ag. M. Ag bangunan tetap bagus dan megah.

8 Moh. Shoheh, 2007, Profil Kantor Urusan Agama Kecamatan Sawahan-Surabaya,
Surabaya, hal. 34
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Mengingat tingginya tantangan dan luasnya kompleksitas
problem yang dihadapi baik oleh pemerintah maupun masyarakat di
wilayah Kecamatan Sawahan, yang salah satu unsur analisisnya dapat
terlihat dari jumlah nikah-rujuk rata-rata setahun mencapai 1.300
peristiwa dan jumlah talak-cerai mencapai rata-rata 120 peristiwa
pertahun atau sekitar 9,2 % di samping itu kondisi sosio-ekonomi dan
kultural masyarakatnya yang dinamik-heterogen dengan tingkat
kepadatan penduduk yang melebihi kapasitas ideal suatu wilayah
yaitu berpenduduk 217.688 jiwa dengan luas wilayah 764,46 m?.

Maka Kantor Departemen Agama Kota Surabaya dalam
menerjunkan personelnya untuk berdinas di KUA Kecamatan
Sawahan selalu menyaring dan menganalisis secara mendalam dari
berbagai aspek kredibilitasnya agar didapatkan personel KUA
Kecamatan Sawahan yang mempunyai kapabilitas yang handal dan
mampu memberikan perubahan pada masyarakat. Dengan demikian,
diharapkan Tupoksi KUA Kecamatan Sawahan dapat berjalan
dengan baik dan memuaskan.

Guna menunjang kenyamanan dan kepuasan pelayanan, maka
KUA Kecamatan Sawahan juga menyediakan berbagai ruangan, yaitu
halaman parkir yang luas dan asri, ruang tunggu yang nyaman
dilengkapi dengan bahan bacaan dan minuman, ruang Kepala KUA,
ruang PPAI, Balai Nikah, ruang Penghulu, ruang Tata Usaha, ruang
SIMKAH, ruang BP-4, ruang Pembantu Penghulu, ruang
perpustakaan, aula pertemuan dan pembinaan, ruang arsip, gudang,
mushalla dan ruang resepsionis yang selalu memberikan informasi
dan petunjuk secara cepat dan tepat serta kamar kecil dan WC.%

Di setiap ruangan dilengkapi dengan berbagai sarana-prasarana
pendukung guna mempercepat akses dan memberikan pelayanan yang
cepat dan memuaskan, vyaitu: tiga buah komputer untuk pelayanan
beserta printernya masing-masing dan sebuah komputer khusus

untuk program SIMKAH, satu set sofa, satu set meja resepsionis, satu

% KUA Sawahan, Surabaya, Jatim, Kondisi Geografis KUA Kecamatan Sawahan, diakses
pada tanggal 21 Desember 2016, Jam: 06.44 pm dari https://kuasawahan.wordpress.com
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set almari arsip Register Nikah, 7 buah almari arsip, satu set almari
perpustakaan, 5 buah filling cabinet, 13 buah meja kerja beserta
kursinya, 22 buah kursi tamu untuk pelayanan dan satu set meja dan
kursi untuk prosesi pernikahan di Balai Nikah serta satu set meja
dan 54 buah kursi untuk di Aula pertemuan, pesawat telpon, TV,
PDAM dan beberapa fasilitas lain yang mendukungnya.®
2. Visi dan Misi Kantor UrusanAgama
a. Visi
Visi KUA Kecamatan Sawahan adalah: “Profesional dan
amanah dalam membina keluarga sakinah”. Adapun penjabaran
terhadap visi tersebut adalah:
1) Profesional
Suatu sikap, tindakan dan kebijakan yang dilaksanakan
atau diambil berdasarkan prinsip- prinsip standar pelayanan
dan hukum yang berlaku.
2) Amanah
Melaksanakan semua tugas yang diberikan oleh Negara
sesuai dengan tugas dan kewenangannya dengan berpedoman
pada prinsip kejujuran, dapat dipercaya dan memiliki nilai
akuntabilitas yang tinggi.
3) Membina
Memberikan suatu pelayanan pembinaan, baik pelayanan
administrasi, konseling maupun advokasi kepada masyarakat
secara berkesinambungan dan sistematis untuk mewujudkan
tujuan dimaksud
4) Keluarga Sakinah
Keluarga yang dibina atas perkawinan yang sah, mampu
memenuhi hajat hidup spiritual dan material secara layak dan

seimbang, diliputi suasana kasih sayang antara anggota

% |ka Nur Ridiawati, 2014, Implementasi Job Description Pada Bagian Tata Usaha (Studi
Kasus Kantor Urusan Agama Kecamatan Sawahan Surabaya), Jurusan Manajemen dan
Pengembangan Masyarakat Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya Fakultas
Dakwah Dan Komunikasi Jurusan Manajemen Dan Pengembangan Masyarakat Program
Studi Manajemen Dakwah 2014 Hal:3
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keluarga dan lingkungannya dengan selara, serasi, serta mampu
mengamalkan, menghayati dan memperdalam nilai-nilai
keimanan, ketagwaan dan akhlag mulia. Dengan visi KUA
Kecamatan Sawahan yang demikian Iluas penjabarannya,
maka diperlukan suatu kerangka konseptual yang sistematis dan
tersinerginakan di antara berbagai komponen yang hendak
dicapai dalam visi tersebut.
b. Misi
Kerangka konseptual tersebut terimplementasikan dalam
suatu misi KUA Kecamatan Sawahan, yaitu: “Peningkatan dan
pemberdayaan aparatur Negara dan masyarakat secara professional
dan amanah dalam mewujudkan masyarakat religius, metropolitan
dan madani yang terbangun dari keluarga sakinah”, melalui:
1) Peningkatan pelayanan prima dan professional dalam pencatatan
nikah dan rujuk.
2) Pengembangan manajemen dan pendayagunaan masjid, zakat,
wakaf, baitul mal dan ibadah sosial.
3) Peningkatan pembinaan keluarga sakinah dan pemberdayaan
masyarakat.
4) Peningkatan pelayanan dan pembinaan produk pangan halal,
kemitraan umat dan hisab rukyat.
5) Pengembangan dan pemberdayaan jamaah haji.®’
3. Tujuan Kantor Urusan Agama Sawahan
a. Terciptanya pelayanan yang memuaskan kepada masyarakat dalam
pencatatan nikah dan rujuk.
b. Terbangunnya sistem pengelolaan masjid yang professional.
c. Membangun sistem pengelolaan zakat, wakaf, baitul mal dan ibsos
yang produktif untuk perkembangan kesejahteraan umat.
d. Mewujudkan masyarakat yang terbangun dari keluarga yang
harmonis, bahagia, sejahtera, aman, tentram dan damai sehingga

tercipta keluarga bangsa yang religious, metropolitan dan

8 Moh.Rofigin, 2007, Profil Kantor Urusan Agama Kecamatan Sawahan-Surabaya,
Surabaya, Departemen Agama, hal. 6
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madani.

e. Meningkatan pelayanan dan pembinaan kehidupan ummat
beragama dan memantapkan pemahaman serta pengaplikasiannya
pemahaman dan pengaplikasiannya dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara.

f. Meningkatkan fungsi sarana dan prasarana kantor guna
mengoptimalkan pelayanan pada masyarakat.

4. Struktur organisasi Kantor Urusan Agama kecamatan Sawahan

Surabaya

Kepala KUA

Bpk. Musleh, S Ag MAg

Petugas Tata Usaha

Mawar Miati, $.S5o0s

Ahmad Setiadi Prajong, S.508
Aminah Sasmita Rahayu

sitt Khojiyah

Norman

S ol

Penghulu Peayulub

1. Ali Yusef S Hi Imams Sya'romi,
S 0
2 Kasimin, SH S.AL

Drs. Mat. Sholeh

Table 4.1. Struktur Organisasi

5. Tugas Pokok dan Fungsi Devisi Kantor Urusan Agama Islam
Kecamatan Sawahan Surabaya
a. Kepala KUA Kecamatan Sawahan
Menyusun rincian kegiatan kantor sesuai dengan TUPOKSI,
membagi tugas dan menentukan tanggungjawab kegiatan,
menerima pemberitahuan kehendak dan pendaftaran nikah rujuk,

memeriksa, meneliti keabsahan berkas persyaratan nikah rujuk



57

calon mempelai dan walinya, memberikan penasihatan dan
bimbingan kepada calon pengantin, memimpin pelaksanaan akad
nikah/rujuk  dan  menetapkan legalitas hukumnya serta
menandatangani akte nikah dan buku nikah, melayani konsultasi
nikah/rujuk, melaksanakan bimbingan hukum munakahat dan
mu’amalat, melayani penasihatan pembinaan dan pelestarian
perkawinan, melaksanakan pembinaan keluarga sakinah,
menggerakkan dan mengarahkan pelaksanaan tugas, memantau
pelaksanaan tugas bawahan, menanggapi dan menyelesaikan
persoalan-persoalan yang muncul di bidang urusan agama islam,
melaksanakan tugas khusus yang diberikan oleh atasan, mengawasi
dan mengevaluasi pelaksanaan tugas penghulu, staf, dan pembantu
penghulu, melaksanakan tugas koordinasi dan kerjasama dengan
instansi  terkait dan lembaga-lembaga keagamaan yang
berhubungan dengan tupoksi, melaksanakan kegiatan pembinaan
manasik haji, melayani ikrar wakaf, dan ikut membantu
menyelesaikan sengketa wakaf selaku PPAIW, bertanggungjawab
atas pengelolaan dana di KUA Kec. Sawahan, melaporkan dan
bertanggung jawab pelaksanaan tugas kepada kepala Kemenag
Kota Surabaya.
. Staf operator SIMKAH

Menyiapkan peralatan kerja, operator SIMKAH, memproses
cetak blanko model NA, N, NB, NC, menginput data nikah/rujuk,
talak, cerai, wakaf, zakat ke SIMKAH, melaksanakan tugas khusus
yang diberikan oleh atasan yang berkaitan dengan tupoksi,
melaporkan dan bertanggung jawab terhadap pelaksanaan tugas
kepada atasan
. Staf Penghulu

Membantu kepala dalam menyusun rencana kerja dan
operasional, kegiatan kepenghuluan serta menyiapkan kebutuhan
pimpinan yang berkaitan dengan tugas kantor, membuat

perencanaan kegiatan kepenghuluan, melakukan pengawasan
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pencatatan nikah/rujuk, melaksanakan pelayanan nikah/rujuk,
melaksanaka penasihan dan melayani konsultasin nikah/rujuk,
memantau pelanggaran ketentuan nikah/rujuk, melaksanakan
pelayanan bimbingan hukum munakahat dan mu’amalah,
melaksanakan  pembinaan  keluarga  sakinah,  melakukan
pemantauan dan evaluasi kepenghuluan dan pengembangan
kepenghuluan, menerima pendaftaran dan meneliti kelengkapan
administrasi nikah/rujuk, mengelola dan menverifikasi data calon
pengantin, menyiapkan bukti pendaftaran nikah/rujuk, membuat
dan mengumumkan data pernikahan di papan pengumuman (NC),
memimpin  pelaksanaan akad  nikah/rujuk,  memberikan
bimbingan/nasihat  nikah/rujuk pada catin, membuat laporan
bulanan peristiwa nikah/rujuk, melaksanakan  input  data
nikah/rujuk ke SIMKAH, melaksanakan tugas khusus yang
diberikan oleh atasan, melaporkan dan bertanggung jawab
pelaksanaan tugas pada atasan.
. Staf Tata Usaha

Menyiapkan peralatan kerja, melayani legalisasi buku nikah,
mencatat peristiwa talak dan cerai berdasarkan surat dari
Pengadilan Agama, mengarsip surat keluar masuk, melayani
duplikasi buku nikah, melaksanakan tugas khusus yang diberikan
oleh atasan yang berkaitan dengan tupoksi, melaporkan dan

bertanggung jawab terhadap pelaksanaan tugas kepada atasan.

6. Alamat, letak geografis, dan tata letak kantor
Alamat KUA Kecamatan Sawahan terletak di JI. Dukuh Timur

X/8 Surabaya Di lihat dari letak geografisnya KUA kecamatan

Sawahan terletak di wilayah Surabaya Selatan yang berada di sebelah

barat kantor Walikota Surabaya dengan jarak kurang lebih 7,5 Km.

Berikut tabel batas wilayah serta hasil dokumentasi yang berkaitan

dengan evaluasi kinerja:

Sebelah utara

Wilayah Kecamatan Bubutan

Sebelah selatan

Wilayah Kecamatan Dukuh Pakis dan Kec. Wonokromo
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Sebelah timur  [Wilayah Kecamatan Wonokromo dan Kec. Tegalasari

Sebelah barat  |Wilayah Kec. Sukomanunggal dan kec. Dukuh Pakis

Table 4.2 BatasWilayah

Gambar 4.1
Kantor Urusan Agama Islam di Kecamatan Sawahan Surabaya
B. Penyajian Data
Setelah peneliti mengumpulkan data tentang Sistem Informasi dan
Manajemen Nikah (SIMKAH) yaitu dengan cara observasi, wawancara,
dan dokumentasi, maka peneliti dapat menyajikan data-data mengenai
sistem informasi manajemen nikah (SIMKAH) di KUA kecamatan
Sawahan sebagai berikut:
1. Sistem Informasi Manajemen
Pada dasarnya sebuah sistem itu dibangun untuk tujuan dan
kegunaan tertentu, begitu pula dengan Sistem Informasi Manajemen
ini dibangun. Narasumber 4 menyatakan bahwa Sistem Informasi
Manajemen Nikah (SIMKAH) digunakan untuk menginput dan
mengecek data pernikahan.

...SIMKAH digunakan untuk input data, kemudian untuk
pemeriksaan calon manten (catin) dalam bahasa rafak biasa...,
untuk ngecek data. Jadi data yang sudah masuk di cek melalui
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rafak. disesuaikan dengan data yang ada...sehingga ada
kesalahan-kesalahan baru setelah itu proses pencetaan....
SIMKAH dapat digunakan untuk menginput data, sedangkan

pemeriksaan data calon manten (catin) atau dalam bahasa istilah rafak
digunakan untuk mengkroscek data. Jadi, data yang sudah masuk
dicek ulang melalui rafak, sudah sesuaikah dengan data yang sudah
diterima. Sehingga apabila ada kesalahan bisa langsung diperbaiki,
kemudian baru proses pencetakan.

Selain SIMKAH dapat digunakan untuk menginput data,
SIMKAH juga terbukti berjalan efektif dan efisien, mempermudah
dalam mencari data dan mencetak buku nikah dan duplikat. Hal ini
seperti diungkapkan oleh narasumber 2, 4, dan 6:

Melalui jaringan internet dan sudah efektif, sudah pakai
SIMKAH Surabaya, Malang ®°

SIMKAH yang berjalan sangat efektif sekali, karena,...bisa
membantu kita...,mempermudah kita dalam mencari data, bisa
mencetak buku nikah. terus bisa cetak duplikat.”

....sudah berjalan 100% pernikahannya aplikasinya di
SIMKAH...,...sudah efektif dan efisien di KUA...KUA
sesurabaya. Aplikasinya...SIMKAH....gak pernikahannya
saja, ...termasuk data penduduk, data kelurahan. Programnya
sudah paten dan nasional.**

Dari ketiga narasumber, mereka semua menyatakan bahwa
SIMKAH sudah berjalan efektif. Aplikasi SIMKAH juga
mempermudah mencari data, mencetak buku nikah dan duplikatnya.
Bukan itu saja, aplikasi SIMKAH juga bisa digunakan untuk mencari
data kependudukan. Aplikasi SIMKAH sudah diterapkan di KUA se-

kota Surabaya, dan ini termasuk program nasional dan paten.

# Hasil wawancara dengan Narasumber 1. Pada tanggal 25 April 2017. Jam 10.00-11.30
am di ruang Tata Usaha KUA Kecamatan Sawahan

% Hasil wawancara dengan Narasumber 2. Pada tanggal 25 April 2017. Jam 11.30-12.30
am di ruang operator SIMKAH KUA Sawahan Surabaya

% Hasil wawancara dengan Narasumber 4. Pada tanggal 26 April 2017. Jam 11.32-12.32
am di ruang Tata Usaha KUA Kecamatan Sawahan

% Hasil wawancara dengan Narasumber 6. Pada tanggal 27 April 2017. Jam 02.30-04 am
00 di ruang Kepala KUA Kecamatan Sawahan
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Selain lebih mudah dalam menginput data pernikahan, SIMKAH
juga menghemat waktu dalam memasukkan data, karena data yang
telah dientri juga otomatis masuk ke menu lain seperti form
pemeriksaan (NB), akta nikah dan buku nikah, begitu pula laporan
bulanan dan tahunan juga sudah terisi. Aplikasi SIMKAH juga sudah
tertintegrasi dengan data kependudukan karena telah bekerjasama
dinas terkait, sehingga identitas kependudukan bisa diakses dan
diekspor melalui SIMKAH. Hal ini seperti yang diuraikan oleh
narasumber 3 yaitu:

...,data pendaftaran begitu masuk entri data nanti begitu
masuk pemeriksaan kita...gak perlu ngetik lagi, begitu juga
nanti masuk didalam akta nikah...ada 3 point begitu entri data
nanti bisa masuk ke berbagai laporan termasuk laporan bulan,
termasuk laporan tahunan....dari satu item disini begitu data
masuk waktu kita laksanakan pemeriksaan disini Kita hanya
masukkan saja tidak perlu mengetik ulang lagi begitu juga
kerjasama dengan dinas kependudukan untuk Surabaya gak
perlu ngetik semuanya, cukup kalau orang Surabaya cukup
ketik  NIKnya akan  muncul semuanya.  Saling
berkesinambungan dalam begitu juga masuk didalam akta
nikah tinggal masukkan...datanya termasuk buku nikah juga.
Kalau kita pakai manual harus nulis berulang-ulang di data
pemeriksaan (NB), akta nikah baru ditulis di kutipan akta
nikah (buku nikah)....,mudahnya...pakai sistem SIMKAH.

Dalam menginput data ke SIMKAH operator tidak perlu
mengetik berulang-ulang, karena data yang sudah dientri dalam form
pendaftaran otomatis masuk dalam pemeriksaan, akta nikah, laporan
bulanan dan tahunan. Dalam pengisiannyapun tidak perlu mengetik
semua data-datanya, tinggal memasukkan NIK saja identitas lengkap
bisa diakses dan diekspor. Hal ini bisa dilakukan karena SIMKAH
telah terintegrasi dengan database kependudukan, karena telah
bekerjasama dengan dinas terkait.

Selain untuk mengentri data pernikahan, aplikasi SIMKAH juga
bisa digunakan untuk mengecek legalisir, dan mengirim data ke

pusat, melalui Bimas. Karena SIMKAH saat ini masih berbentuk

% Hasil wawancara dengan Narasumber 3 tanggal 26 April 2017. Jam 09.30-11.30 am di
ruang Tata Usaha KUA Kecamatan Sawahan
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aplikasi desktop dan bukan website, maka untuk mengupdate
informasi apakah data sudah dionlinekan, operator harus aktif online
untuk mengeceknya. Seperti yang diuraikan oleh narasumber 7 :

sistem aplikasi SIMKAH ada untuk ngentri data, ngecek
legalisir,...ada tapi belum tersosialisasi semua, karena
kita...sudah tidak kirim ke Jakarta, jalurnya ke Bimas, habis
gitu pusat, Bimas yang mengendalikan harus kita operator juga
kurang aktif ngecek online....udah kirim kemaren 1 bulan bisa
dicek online gaknya di website Kemenang, Simkah.co.id udah
online kalau Kemenang sendiri SIMBI semuanya mulai
aplikasi SIMKAH, SIWAK, SIMAS, cuman waktu sosialisasi
SIMBI terlalu melebar gak fokus kebanyakan aplikasi online
cuman SIMKAH...yang gak online kita ngomongnya bahasa
programmer...kalau online berbasis website, SIMKAH sendiri
berbasis desktop bukan website yang dimaksud SIMKAH
online datanya bisa dilihat diwebsite,... .

Kegunaan paling utama dari SIMKAH adalah untuk menginput
data pernikahan. Tapi kegunaan SIMKAH selain itu juga ada, antara
lain mengecek legalisir dan mengirim data ke Kemenag pusat melalui
jalur Bimas. Karena Bimas yang mengendalikan data, untuk
mendapatkan informasi bahwa data yang dikirim sudah dionlinekan
atau belum, maka operator hanya aktif mengeceknya dengan online,
karena SIMKAH berbentuk aplikasi desktop, bukan website. Tidak
hanya aplikasi yang berkaitan dengan urusan pernikahan saja,
Kemenag juga mensosialisasikan produk aplikasi untuk urusan wakaf,
lain seperti SIWAK, SIMAS dan SIMBI.

Hasil dari observasi di KUA Kecamatan Sawahan, SIMKAH
adalah sebuah aplikasi desktop, bukan website. Data-data yang diinput
harus dikirim ke Kemenag pusat melalui Bimas, dan pusatlah yang
mengendalikan dan mempublikasikannya lewat website. Apabila
ingin melihat apakah pernikahan kita tercatat atau belum, maka bisa
meminta langsung kepada pihak operator membukakan data tersebut.

Secara garis besar, dalam pembahasan sistem informasi

manajeman memiliki beberapa sub bab yaitu pertama tujuan, kedua

% Hasil wawancara dengan Narasumber 7. Pada tanggal 03 Mei 2017. Jam 11.20-01.00 di
ruang operator SIMKAH KUA Sawahan Surabaya
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tahapan/proses SOP, ketiga komponen terdiri dari (database di
SIMKAH, petugas, prosedur penggunaan SIMKAH), keempat metode

pengolahan data terdiri dari (input, proses, dan output).

a. Tujuan

Untuk mencapai keberhasilan dari penerapan sebuah SIM
yang dijalankan, maka SIM tersebut harus mempunyai tujuan
tertentu. Seperti halnya narasumber 2, 3, dan 4, hampir semua
mengatakan bahwa tujuan adanya SIMKAH adalah untuk
mempermudah pelayanan serta pencatatan nikah. Selain itu dapat
juga untuk menyimpan data pernikahan, serta memudahkan
pencarian data. hasil wawancaranya sebagai berikut:

Tujuannya untuk mempermudahkan pencarian data catin
fungsinya untuk memasukkan data catin dalam pernikahan
sistem informasi manajemen. Tujuannya untuk menyimpanan
data 2011 sampai sekarang™

Untuk mempermudah dari pencatatan nikah, dan untuk
mempermudah memberikan pelayanan kepada
masyarakat....sudah tidak manual jadi lebih gampang, dari
data ini....dan sebagai karena kayak orang mau hak waris,
nikah tahun sekian, orang tua saya. Nikahnya ndak tau pak?
tahun berapa. ...bingung sehingga gampang mencari disitu
atas nama siapa, jadi kita mencari beberapa tahun. Kalau kita
mencari manual Sehari aja setengah tahun belum tentu.
Untukgsmempermudah dan mempercepat pelayanan nikah dan
rujuk.

Data nikah, yang setelah kita dapat dari catin lengkap,
persyaratannya lengkap sudah didaftar, datanya dimasukkan
ke SIMKAH,...,di input ke SIMKAH. Setelah...nanti, disitu
bisa dibuka data-datanya semuanya, fungsinya untuk seperti
bulan, ada laporan bulanan. Bisa di ambil dari SIMKAH.
Nanti kalau ada yang nyari data nikahnya tahun berapa, Kkita
bisa lihat di SIMKAH juga....%

% Hasil wawancara dengan Narasumber 2. pada tanggal 25 April 2017. jam 11.30-12.30
am di ruang operator SIMKAH KUASawahan Surabaya

% Hasil wawancara dengan Narasumber 3. Pada tanggal 26 April 2017. Jam, 09.30-11.30
am di ruang Tata Usaha KUAKecamatan Sawahan

% Hasil wawancara denagn narasumber 4. Pada tanggal26 April 2017. Jam, 11.32-12.32 am
di ruang Tata Usaha KUAKecamatan Sawahan
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Tujuan dikeluarkannya SIMKAH ini untuk mempermudah
pihak KUA dalam melakukan pencatatan pernikahan serta
mempermudah dan mempercepat pelayanan kepada masyarakat
dalam hal nikah dan rujuk. Selain itu, data pernikahan yang telah
dimasukkan bisa tersimpan secara otomatis, tidak secara manual.
Data yang disimpan di SIMKAH adalah data mulai tahun 2011.
Sehingga suatu saat data tersebut dibutuhkan, dapat dicari dengan
mudah, walaupun data tersebut telah tersimpan berlalu selama
beberapa tahun. Selain itu, kegunaan SIMKAH untuk input data
nikah. Setelah semua data selesai dimasukkan, di SIMKAH bisa
berfungsi untuk membuat laporan bulanan, tahunan dan sebagai
Bank data pencarian data nikah.

Penyimpanan dan pengarsipan data dengan SIMKAH
dirasakan sangat mudah, efektif dan efisien serta untuk
menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi informasi yang
semakin maju. Karena ketika membutuhkan dan mencari data
tersebut tidak perlu membuka akta nikah satu persatu, tapi cukup
mengakses lewat internet. Seperti hasil wawancara dengan
narasumber 5 dan 6 sebagai berikut:

....mungkin bisa online. Bisa dilihat semua orang.
Mempermudah, kalau kehilangan ngeceknya gampang.
Mungkin gampang mengarsipkan. Tapi selain itu...juga bisa
arsip dukumen yang ada dibelakang (register). Efesien
SIMKAH tapi kalau yang itu seumpama data tidak valid
tidak bisa dilihat kalau diregister bisa di lihat, tapi susah
carinya. Kalau SIMKAH tinggal klik. Kalau di dokumenkan
arsipkan kuno, jadi tidak mengikuti teknologi. 97

....,pertama...menyesuaikan perkembangan teknologi
kedua..., untuk biar terdata, tertata dengan rapi pencatatan
pernikahan..., diantaranya biar...sistematis...,...memberikan
kemudahan ke masyarakat ketika mencari data pernikahan
tinggal klik, namanya siapa, nikah tahun berapa. Artinya
sudah tidak membutuhkan membuka akta nikah satu persatu

%" Hasil wawancara dengan Narasumber 5.pada tanggal 27 April 2017. Jam 02.00-02.30 am
di ruang Tata Usaha KUAKecamatan Sawahan
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memberikan  kemudahan kepada masyarakat untuk
mengakses langsung internet.”

Perkembangan zaman dengan sistem informasi yang semakin
maju menuntut kita untuk berpikir lebih maju pula. Sekarang untuk
menyimpan data bisa disimpan secara elektronik dikomputer berupa
file, lebih rapi dan sistematis dibandingkan penyimpanan secara
manual. Ketika membutuhkan data, untuk mencarinya juga lebih
mudah tidak seperti manual harus membuka akta nikah dan buku
register satu persatu. Dengan SIMKAH tinggal klik data bisa
langsung ditemukan, walaupun data itu adalah data beberapa tahun
yang lalu dan dapat diketahui dengan mudah bahwa data tersebut
valid atau tidak.

Selain beberapa tujuan diatas, perlu sebuah langkah yang tepat
supaya data yang telah disimpan bisa terjaga dengan baik dan
terjamin keamananya. Seiring perkembangan teknologi SIMKAH
juga berguna untuk menfasilitasi database utamanya KUA.
SIMKAH adalah sebuah langkah antisipatif untuk menjaga
keamanan data. Sosialisasi SIMKAH telah dilaksanakan di seluruh
KUA di Indonesia, tetapi pelaksanaannya secara bertahap. Seperti
hasil wawancara dengan narasumber 7 dibawah ini:

...untuk menfasilitasi supaya berkas database utamanya
KUA, ...register masih bentuk fisik...dan dulu...gak ada
masih berupa tulisan tangan kalau sudah banjir, terus kalau
kebakaran...tidak ada arsip sama sekali tujuan SIMKAH
untuk menfasilitasi supaya database semua register yang
pernah menikah di KUA  tersimpan secara
elektronik....sebenarnya sudah disosialisakan cuman gak
semua KUA  seindonesia...pakai SIMKAH karena
penyebarannya bertahap, pertama dari Malang, Surabaya,
pelopornya singkronisasi data dengan Dispenduk Capil, jadi
awal mulanya SIMKAH...singkronisasi data yang sama
Dispenduk Capil, yang jadi motivasi orang-orang supaya
tetap  dijalankan,  singkronisasi sama  Dispenduk
Capil,...... Tujuan SIMKAH...,cover semua mulai dari NB,
akta, Buku nikah,...tujuannya untuk mengecek keaslian akta

% Hasil wawancara dengan Narasumber 6.pada tanggal 27 April 2017. Jam, 02.30-04.00
am di ruang Kepala KUA Kecamatan Sawahan
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cerai.... sudah ada singkronisasi cuman kemarin-kemarin ada
masalah, karena gak ada timbal balik...kita masih fokus sama
ngentri...,...Ada terkendala dari SDM, internet, provedernya
(speedy) terobel kita dituntun...bikin kerja sama dengan
Dispenduk Capil ibaratnya kamu...bukakan data... tapi
dengan syarat KUA harus mengirim data balik kedispenduk
Capil... kondisinya waktu...masih tahun 2015....]lancar
memang lagi buming-bumingnya seneng-senengnya ngentri
kirim, habis itu lama kelamaan jatuhnya diprovedernya
(internetnya) kita ngirim data mulai lambat. Jadi teman-
teman kebanyakan gak mau ngirim. Lama kelamaan sudah 1
tahun akhirnya diputus. Jadi singkronisasi data dispenduk
sama KUA diputus....%*

Tujuan lain dari SIMKAH adalah untuk menfasilitasi database,
sebagai langkah antisipatif dalam mengamankan data. Sebelumnya
semua register disimpan berupa fisik, ketika terjadi banjir atau
kebakaran data tidak dapat diselamatkan. Akan tetapi setelah adanya
SIMKAH semua tersimpan secara elektronik, sehinnga ketika data
dalam bentuk fisik hilang, masih punya cadangan berupa data
elektronik. Sebenarnya SIMKAH sudah disosialisasikan di KUA
seluruh Indonesia, akan tetapi penerapannya dilakukan secara
bertahap dari Malang dan Surabaya. Pada tahun 2015 langkah awal
penerapan SIMKAH dimulai dari singkronisasi data di KUA dengan
Dispenduk Capil seperti buku nikah, akta nikah dan akta cerali,
dengan konsekuensi Dispenduk Capil juga minta KUA mengirim
balik data yang sudah dientri. Dikarenakan kendala teknis dan
kurangnya SDM yang dihadapi KUA, akhirnya pengiriman data ke
Disduk Capil terhambat, yang berimbas pada pemutusan
sinkronnisasi data oleh Dispenduk Capil.

b. Tahapan SOP

Untuk menjalankan tugas dan fungsi setiap elemen atau unit
dibutuhkan sebuah panduan, dimana semua aturan bersifat standar
atau baku dan bersifat mengikat atau harus dipatuhi yang disusun

untuk memudahkan, merapihkan dan menertibkan pekerjaan,

%Hasil wawancara dengan Narasumber 7. Pada tanggal 03 Mei 2017 Jam 11.20-01.00 am
di Ruang operator SIMKAH KUASawahan Surabaya
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sehingga pelaksanaan tugas (operasionalisasi) berjalan sesuai dengan
ketentuan yang telah ditetapkan. Panduan ini berisi urutan proses
dalam melakukan pekerjaan dari awal sampai akhir yang biasa
dikenal dengan istilah SOP (Standart Operasional Prosedur). Seperti

wawancara dengan narasumber 3, 6 dan 7 dibawah ini:

Sudah mengikuti SOP atau Juklak karena Kita instansi
pemerintah harus ada legalitasnya dan ada aturan-aturan sesuai
dengan UUD yang berlaku. seperti SOP pendaftaran nikah,
SOP rekomendasi  nikah, SOP pembuatan pengumuman
kehendak nikah (Model NC), SOP pelaksanaan dan pencatatan
nikah, SOP penerbitan duplikat akta nikah, SOP legalisir
kutipan akta nikah®

Sudah harus mengikuti SOP atau Juklak karena ini instansi
pemerintah yang ada legalitasnya dan ada aturan-aturan sesuai
dengan UUD. Dan sudah berdasarkan SOP dari Kemenang
Undang-undang nomor 32 tahun 1945 tentang pencatatan
Nikah dan Keputusan Menteri Agama nomor 517 tahun 2001,
ya kalau tidak mengikuti kesalahan itu. sudah aturan dari sana.
KUA tinggal menjalankan seperti SOP pendaftaran nikah, SOP
rekomendasi nikah, SOP pembuatan pengumuman kehendak
nikah (Model NC), SOP pelaksanaan dan pencatatan nikah,
SOP penerbitan duplikat akta nikah, SOP legalisir kutipan
akta nikah*™*

Sudah mengikuti SOP atau Juklak karena Kkita instansi
pemerintah harus ada legalitasnya dan ada aturan-aturan sesuai
dengan UUD yang berlaku.**

Dari ketiga narasumber diatas, hampir semua mengatakan
bahwa dalam menjalankan program SIMKAH sudah mengikuti
juklak dan SOP vyang berlaku karena KUA adalah instansi
pemerintah yang ada legalitasnya yang harus mengikuti aturan
sesuai undang-undang yang berlaku. SOP dalam menjalankan
program SIMKAH diantaranya proses pendaftaran nikah,

rekomendasi nikah, pembuatan pengumuman kehendak nikah

190 Hasil wawancara dengan Narasumber 3. Pada tanggal 26 April 2017. Jam 09.30-11.30
am di Ruang Tata Usaha KUAKecamatan Sawahan

1% Hasil wawancaraNarasumber 6. Pada tanggal 27 April 2017. Jam 02.30-04.00 Di Ruang
Kepala KUA Kecamatan Sawahan

192 Hasil wawancara Narasumber 7. Pada tanggal 03 Mei 2017. Jam 11.20-01.00. Di Ruang
operator SIMKAH KUASawahan Surabaya
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(Model NC), pelaksanaan dan pencatatan nikah, penerbitan duplikat
akta nikah, legalisir kutipan akta nikah.
c. Komponen

Dalam penyajiannya suatu sistem informasi tidak akan berdiri
sendiri tanpa adanya suatu komponen-komponen pendukung
didalam sistem tersebut. Karena, dengan adanya komponen-
komponen tersebutlah suatu sistem dapat menyajikan informasi yang
tepat dan akurat.

Ada beberapa komponen-komponen pendukung SIM yang
bersifat fisik, antara lain, perangkat keras (hardware), perangkat
lunak (software), database, prosedur, dan personi (brainware). Untuk
menjalankan Sistem Informasi Manajemen Nikah (SIMKAH) ini,
komponen-komponen tersebut meliputi seperangkat komputer yang
sudah diinstal aplikasi SIMKAH, jaringan internet dan printer type
PLQ 20, seperti wawancara dengan narasumber 1, 4, 5, 6 dan 7
berikut:

seperangkat komputer, printer pakai PLQ 20, printernya
khusus, windowsnya biasa, untuk windowsnya bisa apa aja
boleh, un(t)gk fotonya manual, selain tadi untuk mencetaan
nikah,... *

...Softwarenya ya SIMKAH, hardware laptop, wi-fi, satu unit
print yang khusus mencetak buku nikah PLQ."**
3 unit Komputer, orang yang mengoperasikan SIMKAH, .. 0

ada beberapa 3 unit komputer ada notebook, laptop yang sudah
di install....*%

komputer, jaringan, butuh antivirus paling ndak printer,
harusnya ada aplikasi*®’

193 Hasil wawancara dengan narasumber 1 pada tanggal 25 April 2017 jam 10.00-11.30 am
di Ruang Tata Usaha KUAKecamatan Sawahan

194 Hasil wawancara dengan narasumber 4 pada tanggal 26 April 2017 jam 11.32-12.32 am
di Ruang Tata Usaha KUAKecamatan Sawahan

1% Hasil wawancara dengan narasumber 5 pada tanggal 27 April 2017 jam 02.00-02.30 am
di Ruang Tata Usaha KUAKecamatan Sawahan

1%6asil wawancara dengan narasumber 6 pada tanggal 27 April 2017 jam 02.30-04.00 am
di Ruang Kepala KUA Kecamatan Sawahan

197 Hasil wawancara dengan narasumber 7 pada tanggal 03 Mei 2017. Jam11.20-01.00 am
di Ruang operator SIMKAH KUA Sawahan Surabaya
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Yang dibutuhkan untuk menjalankan SIMKAH adalah
disediakan ada 3 unit komputer seperangkat komputer sedangkan
untuk notebook (laptop) dari masing-masing pegawai, jaringan
internet, satu unit printer jenis PLQ 20 Untuk dapat menggunakan
SIMKAH komputer membutuhkan software untuk menginstal
aplikasi SIMKAH.

Masing-masing komponen dalam SIMKAH sangat dibutuhkan
dan mempunyai peran-peran masing guna menunjang kelancaran
berjalannya SIMKAH. Hasil wawancara dengan narasumber 3
menyatakan ~ bahwa  komputer yang digunakan  untuk
mengoperasikan SIMKAH harus selalu tersambung jaringan
internetnya karena jaringan internet berfungsi untuk mengirim data,
printer digunakan untuk mencetak hasil, sedangkan foto masih
ditempel manual.

...jaringan internet akan harus konek,...otomatis laptop atau
komputernya, selama sama printernya tidak printer biasa untuk
mencetak buku nikah printer PLQ 20 sebagai penunjang wajib
untuk SIMKAH, scanner, fotonya sebenarnya bisa tapi
ternyata memakan waktu akhirnya tempel manual..., dulu
pernah tapi makan waktu, akhirnya pengoperasiannya terlalu
makan waktu, disini seharusnya scanner ada waktu dipakai
lomba dulu ...operator kurang..., jadi yang penting adalah
jaringan internetnya ya, karena untuk laporan ekspor data...ke
kota, kota nanti ke wilayah, wilayah ke pusat yang pasti adalah
jaringannya.*®

Untuk mengoperasikan SIMKAH komponen yang terpenting
adalah jaringan internet dan harus tetap konek dan tersambung pada
komputer atau laptop, karena sebagai alat untuk mengirim (ekspor)
data ke Kemenag kota, selanjutnya dari Kemenag kota nanti akan
mengirimnya ke wilayah, seterusnya dari wilayah ke pusat. Printer
yang digunakan untuk mencetak buku nikah adalah printer khusus
yaitu type PLQ 20 sebagai penunjang wajib SIMKAH, dan foto
masih ditempel secara manual. Pada awalnya memang disediakan

scanner untuk menginput foto, tetapi karena dirasa memakan waktu

'%Hasil wawancara dengan Narasumber 3. Pada tanggal 26 April 2017 jam 09.30-11.30 am
di Ruang Tata Usaha KUAKecamatan Sawahan
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lama dan kurangnya SDM, akhirnya scanner tidak dipakai dan
kembali ke proses manual.

Berikut hasil dari dokumentasi komponen-komponen
SIMKAH.'*®

Gambar 4.2
Output
Printer PLQ 20 WI-FI SIMKAH
Seperangkat Komputer Pinjer Print
Gambar 4.3
Operator
SIMKAH

1) Data dan database di SIMKAH

Dalam melakukan suatu penelitian data adalah bagian yang
tidak dapat dipisahkan, data merupakan bentuk yang belum dapat
memberikan manfaat yang besar bagi penerimanya, sehingga perlu
diolah lagi. Menurut narasumber 1 data-data yang ada SIMKAH

%Hasil Wawancara dan Observasi, 20 April 2017 pukul 10.00 am di KUA Sawahan
Surabaya
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digunakan untuk pencatatan nikah dan pembuatan rekomendasi
nikah. Berikut hasil wawancaranya:

Selain pencatatan nikah ada...rekomendasi nikah. Tapi
sekarang kita pakai manual ..., ...Fungsi simkahnya cuman
satu jadi ada didepan, disini ndak fungsi...itu yang membuat
kendala nya.... Kendalanya karena mungkin satu dari
perangkatnya ndak nyambung dengan sana....Databasenya
masuk di Ms. Excel dan masuk di Ms. Access. untuk
membuat laporan bulan **°

Data-data dalam SIMKAH digunakan untuk pencatatan nikah,
selain itu juga untuk membuat rekomendasi nikah. Untuk membuat
rekomendasi sekarang menggunakan cara manual, karena SIMKAH
yang difungsikan hanya di satu komputer yang di ruang operator
saja. Hal ini yang menjadi kendala karena perangkatnya tidak
tersambung dengan server yang ada didepan. Sehingga untuk
mengambil data dalam bentuk Ms. Excel dan Ms. Acces tidak dapat
dilakukan, karena membutuhkan jaringan yang tersambung ke
server.

Data yang harus dilengkapi untuk melakukan pencatatan nikah
terdiri dari identitas catin dan identitas orang tua catin. Narasumber
2, 6 dan 7, hampir semua mengatakan bahwa data-data yang harus
dilengkapi dalam menginput data di SIMKAH yaitu blangko N1-N4,
yang memuat identitas catin laki dan perempuan dan orang tua catin.
Hal ini seperti diungkapkan dalam wawancara berikut:

data catin laki dan perempuan, data orang tua (ayah dan ibu)
dari masing? catin laki2 dan perempuan, dan data wali yang
ada di berkas pendaftaran di N1-N4....Databasenya masuk di
Ms. Excel. untuk membuat laporan bulan **

blangko-blangko N1-N4 sebabnya dari kelurahan N1-N4
membuat mencetak kementrian agama Surabaya KUA,
Surabaya dari provinsi yang diberikan kepada kelurahan
untuk menghendel dan kelurahan sudah diberikan
masternya.**?

"%Hasil wawancara dengan Narasumber 1. Pada tanggal 25 April 2017 jam 10.00-11.30
amDi Ruang Tata Usaha KUAKecamatan Sawahan

"Hasil wawancara dengan Narasumber 2. Pada tanggal 25 April 2017 jam 11.30-12.30
amDi Ruang operator SIMKAH KUASawahan Surabaya

12 Hasil wawancara dengan Narasumber 6. Pada tanggal 27 April 2017 jam 02.30-04.00
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data-data dari manten laki-laki, perempuan, dan wali, seperti
KTP, KK, akta kelahiran, ijazah, akta perceraian kalau status
janda/duda, N1-N4 dari kelurahan, surat kesehatan dari
puskesmas khusus maten laki dan perempuan, surat ijin dari
komandan apabila anggota TNI/POLRI, foto dari manten,
serta dua sanksi membawa foto copy ktp pada saat akad
nikah berlangsung, juga penghulu siapa yang menghadiri
akad nikah....Databasenya masuk di Ms. Excel dan Ms.
Access. untuk membuat laporan bulan *3

Data yang harus dilengkapi dalam SIMKAH vyaitu identitas
dari catin laki, perempuan dan orang tua (wali), yang ada di berkas
N1-N4. Selain itu data penunjang juga harus dilengkapi, khusus
untuk catin antara lain surat keterangan sehat dari puskesmas, surat
ijin dari komandan apabila catin anggota TNI atau POLRI, foto
catin, serta data dua saksi dengan membawa foto copy KTP pada
saat akad nikah berlangsung, dan nama penghulu yang menghadiri
akad nikah.

Narasumber 4 mengatakan secara garis besar, bahwa data
pencatatan nikah adalah dari data hasil pemeriksaan nikah yang
sudah fix untuk mencetak akta dan buku nikah. Semua data
dimasukkan kedalam kedalam file yang berbentuk Ms. Excel dan
Ms. Access.

Ditujukkan form data pemeriksaan nikah, akta nikahnya
untuk mencetak buku harus disesuai...semuanya dari data
pemeriksaan setelah fix data lalu dicetak.**

Lebih diperjelas lagi dengan keterangan narasumber 3 dalam
wawancara berikut:

Identitas dari mempelai sepenuhnya, dari mulai nama,
alamat, tempat tanggal lahir, nik, status, dan sebagainya.
Orang tuanya...siapa, laki-laki, perempuan dan wali setelah
dilaksanakan pemeriksaan ...disini nanti ada 2 item rafak
secara administrasi berkas yang dimasukkan begitu juga
beserta syariat agama tapi kalau untuk nikah ada hubungan

Di Ruang Kepala KUA Kecamatan Sawahan

3 Hasil wawancara dengan Narasumber 7. Pada tanggal 03 Mei 2017 jam 11.20-01.00
amDi Ruang operator SIMKAH KUASawahan Surabaya

4 Hasil wawancara dengan Narasumber 4. Pada tanggal 26 April 2017 jam 11.32-12.32.
Di Ruang Tata Usaha KUAKecamatan Sawahan
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rodo’ah, ini adakah hubungan persusuan mempelai begitu
juga dengan walinya. Bener apa gak...orang tua kandungnya
apa gak pemeriksaan secara rafak syar’inya setelah itu
dituangkan di pemeriksaan (NB) setelah selesai baru
dilaksanakan pencetakan buku nikah berawal perencanaan
nikah si A si B tidak ada halangan secara admin, negara, baik
secara syariat agama, setelah...dilaksanakan pencetakan
buku nikah (kutipan akta nikah) terus pelaksanaan akad
nikahnya jadi yang masuk dalam item yang pertama adalah
entri identitas yang dilaporkan...kaitannya tentang syarat-
syarat nikah, laki, perempuan dan wali setelah masuk
pemeriksaan, daftar pemeriksaan nikah setelah pertama tadi
input data dimasukkan komputer waktu setelah daftar input
data nanti...pemeriksaan nikah, yang ada kemarin semua,
setelah diperiksa, ada gak halangannya...Databasenya masuk
di Ms. Excel dan Ms. Access '

Selain identitas lengkap yang bersifat kependudukan seperti
yang terdapat dalam berkas N1-N4, data tentang identitas yang
bersifat syariat agama juga harus jelas misalnya apakah mempunyai
hubungan saudara sepersusuan atau tidak, baik catin atau walinya.
Data tersebut akan diperjelas dan dituangkan saat pemeriksaan
(rafak), sehingga antara kedua catin sudah tidak halangan secara
administrasi baik negara dan syari’at agama. Setelah semuanya jelas,
baru pencetakan buku nikah (kutipan akta nikah). Data yang diinput
akan disimpan dan diolah dengan mengunakan program Ms. Excel
dan Ms. Acces.

Berdasarkan observasi dan dokumentasi diperoleh data-data
yang akan dimasukkan ke SIMKAH meliputi data catin laki,
perempuan, orang tua, dan wali dari form pendaftarannya, seperti
N1-N4 berserta kelengkapan data penunjang lain seperti foto copy
KTP, KK, akta kelahiran, ijazah, dan pas photo, surat keterangan
sehat dari puskesmas khusus catin, surat ijin dari komandan apabila
catin anggota TNI atau POLRI, fotocopy KTP 2 orang saksi. Semua
data-data tersebut akan diproses di SIMKAH. Data tentang identitas

catin dan semua kelengkapannya dimasukkan kedalam file yang

1> Hasil wawancara dengan Narasumber 3. Pada tanggal 26 April 2017 jam 09.30-11.30.
Di Ruang Tata Usaha KUAKecamatan Sawahan
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berbentuk Ms. Excel dan Ms. Access™'®
2) Petugas
Untuk menjaga keamanan akurasi dan kevalidan data, maka

sistem yang dijalankan perlu mempunyai batasan. Narasumber 1, 3,
4 dan 5 menyatakan bahwa sementara ini yang bisa mengakses data
SIMKAH adalah lingkungan internal KUA dan Kemenag Kota,
seperti dibawah ini:

Sementara ini kalau masyarakat umum belum, lingkungan

KUA dan Kemenang kota™’

belum bisa, ya kita sendiri,...tidak mungkin diakses dari luar,
...dari internal dari dalam sendiri, kalau dikatakan orang mau
dicarikan. Pak aku pegen tau teman ku sudah nikah ini disini
apa belum....gak ada....Ya berarti belum. =55

pak norman, pak ali, pak imam,....semuanya juga bisa.**

ndak ada yang perempuan,...laki-laki...yang  bisa
mengakses. Yang jelas juga operatornya. *%°

Yang bisa mengakses data SIMKAH adalah orang-orang
internal di lingkungan KUA seperti penghulu, operator, Kepala
KUA, dan penyuluh serta lingkungan Kemenang Kota. Apabila ada
yang membutuhkan data, maka bisa meminta bantuan operator untuk
mencarikannya.

Tapi untuk kedepannya, tidak menutup kemungkinan,
masyarakat luas bisa mengakses data SIMKAH. Narasumber 6
menyatakan bahwa apabila jaringan internet sudah bagus SIMKAH
bisa online, sehingga bisa diakses oleh masyarakat luas. Seperti hasil

wawancara dibawah ini:

1%Hasil Wawancara dan Observasi, 25 April 2017 pukul 10.00

"Hasil wawancara dengan Narasumberl. Pada tanggal 25 April 2017 Jam 10.00-11.30. di
Ruang Tata Usaha KUA kec. Sawahan

8Hasil wawancara dengan Narasumber3. Pada tanggal 26 April 2017 Jam 09.30-11.30. di
Ruang Tata Usaha KUAKec. Sawahan

9 Hasil wawancara dengan Narasumber 4. Pada tanggal 26 April 2017 jam 11.32-12.32.
di Ruang Tata Usaha KUAKecamatan Sawahan

120 Hasil wawancara dengan Narasumber 5. Pada tanggal 27 April 2017 jam 02.00-02.30 di
Ruang Tata Usaha KUAKecamatan Sawahan
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...kalau sudah online, semuanya bisa
mengakses,...idealnya...tapi kalau ini ...belum, jadi untuk
lingkungan pemerintah aja,...umpama  jaringanya
oke,....dengan  adanya simkah...diharapkan semua
masyarakat luas bisa mengakses,.... 2!

Idealnya SIMKAH memang sudah online atau berbasis
website, yang bisa diakses oleh masyarakat luas. Akan tetapi saat ini
hanya untuk lingkungan pemerintah saja.

Bila infrastruktur sudah mendukung, bukan tidak mungkin
SIMKAH bisa berbasis website. Narasumber 7 menyatakan bila
SIMKAH sudah berbasis website, maka untuk melegalisir tidak
harus di tempat saat menikah. Seperti hasil wawancara berikut:

SIMKAH vyang berbasis website bisa semua yang
mengembangkan programmer sendiri
(simkahkemenang.co.id) misal legalisir disurabaya nikahnya
di jombang harus bawa legalisir yang lama dan buku
nikah...adalah aturan dari UUD. Sedangkan aplikasi Simkah
bentuknya desktop mengakses...di KUA saja. Data yang ada

di online sudah ...sama saja122
Ketika SIMKAH sudah berbasis website, maka data yang ada
tersimpan secara online. Bila sudah demikian, maka data yang ada di
daerah satu dengan yang lain akan sama. Sehingga ketika ada orang
yang menikah di Jombang bisa melegalisir buku nikahnya di lain
tempat misal Surabaya, dan tidak perlu kembali ke Jombang dengan
membawa legalisir yang lama dan buku nikah asli seperti ketentuan
UUD. Hal bisa dilakukan karena KUA di Surabaya juga bisa
mengakses data dari KUA lain karena data sudah online. Sedangkan
aplikasi SIMKAH yang ada saat ini masih sebuah aplikasi desktop,
jadi yang bisa mengakses hanya di KUA setempat saja, sama halnya

di KUA Sawahan.*?®

121 Hasil wawancara dengan Narasumber 6.Pada tanggal 27 April 2017 jam 02.30-04.00 di
Ruang Kepala KUA Kecamatan Sawahan

122 Hasil wawancara dengan Narasumber 7. Pada tanggal 03 Mei 2017 jam 11.20-01.00. di
Ruang operator SIMKAH KUASawahan Surabaya

123 Hasil Wawancara dan Observasi, 20 April 2017 pukul 10.00
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3) Prosedur Penggunaan SIMKAH

Manusia sering kali dihadapkan dengan berbagai macam
prosedur atau pun tata laksana penggunaan dalam berbagai kegiatan.
Prosedur ini memang penting diterapkan dalam melakukan suatu
kegiatan agar segala sesuatu dapat dilakukan secara seragam. Pada
akhirnya prosedur akan menjadi pedoman dalam menentukan
aktivitas apa saja yang harus dilakukan untuk menjalankan suatu
fungsi tertentu. Berikut hasil wawancara mengenai prosedur
penggunaan SIMKAH:

...pertama input data, ya pendaftaran secara manual,
kemudian masuk ke Kepala KUA untuk diberikan nomer
pendaftaran sebab nomor pendaftaran nikah ... penting
...ketika input. Nomor pendaftaran itu selain  untuk
mengetahui berapa jumlah pendafataran, ... ... yang kedua
juga biar penomeran atau ..... di simkah terdeksi. tanpa ada
nomer pendaftaran yang diberikan ... pak kepala tidak akan
bisa. Setelah input data, baru kemudian proses pemeriksaan
(rafak) ... sudah benar baru proses pencetaan buku nikah.'?*

Data/berkas dari kelurahan dientry disimkah semua data
dimasukkan kekomputer langsung dipraktekkan...... klik dua
kali diprogram SIMKAH, kita masukkan password.
Password sudah ditentukan dari pusat, tapi bisa di rubah dari
kesepakatan pihak KUA. Langsung klik menu pojok Kiri
daftar nikah dan isi semua data mulai data istri, suami dan
wali setelah selesai masuk ke menu daftar pemeriksaan
kemudian isi semua data yang belum terisi. Setelah itu
masuk ke menu akta nikah di akta nikah data sudah terisi
semua kecuali data sanksi dan penghulu yang menikahkan.
Juga serta masukkan nomor porforasi.®

Pertama yang dientri dari operator SIMKAH masuk ke
databasenya sana, tapi kalau input data bisa dari sini dan dari
sana cuman kadang melihat linenya atau jaringan kadang
jaringan internetnya rewel. Semuanya itu kita...,...bukan
masyarakat umum tapi kadang masalah pemahaman orang
online bisa diakses oleh masyarakat umum. Ya gak bisa jadi
kalau proses SIMKAH itu diakses masyarakat umum hanya
lingkungan KUA seperti orang legalisir, orang Madura

124 Hasil wawancara dengan Narasumber 1. Pada tanggal 25 April 2017. jam 10.00-11.30.
Di Ruang Tata Usaha KUAKecamatan Sawahan

12 Hasil wawancara Narasumber 2. Pada tanggal 25 April 2017 Jam 11.30-12.30 Di Ruang
operator SIMKAH KUASawahan Surabaya
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legalisir disini ...sudah tinggal disini. Kita harus calling
kepada KUA sana yang punya SIMKAH karena minta tolong
dicek ini, operator sana yang mengecek tidak bisa kita
sendiri yang buka....,... data penting, data Negara, kalau
nanti dibuka orang lain bisa disalah gunakan jadi yang
membuka ya dari instansi KUA/pihak KUA itu sendiri tidak
bisa dibuka orang lain...*?

petama buka ikon SIMKAH di desktop atau di start menu
tekan tombol start dipojok kiri bawah di komputer klik
program simkah klik dua kali, akan muncul settingan untuk
memasukkan user dan password klik ok, simkah akan
terbuka, dan siap untuk dioperasikan, entri data yang akan
dimasukkan satu persatu, dari menu yang ada di simkah
seperti daftar nikah, form NB, akta nikah.sampai akhirnya
nanti dicetak 2’

Prosedur atau langkah dalam menjalankan program SIMKAH
adalah data diterima oleh petugas pendaftaran secara manual
kemudian diserahkan kepada Kepala KUA untuk mendapatkan
nomer pendaftaran sebagai identitas data ketika input ke komputer.
Berkas yang sudah mendapat nomer pendaftaran kemudian
diserahkan kepada operator untuk diinput ke aplikasi SIMKAH di
komputer. Langkah input data yaitu dengan membuka aplikasi dan
memasukkan data mulai identitas catin dan semua data
pelengkapnya. Setelah diinput kemudian proses pemeriksaan (rafak)
dengan mengkroscek secara langsung kepada yang bersangkutan
(catin, wali). Jika semua data sudah benar baru proses pencetakan
buku nikah. Walaupun informasi tentang data SIMKAH sudah bisa
diakses masyarakat umum, akan tetapi dalam menjalankan program
SIMKAH adalah internal dari KUA. Jika semua orang dapat

menggunakan aplikasi dikhawatirkan bisa disalah gunakan.

126 Hasil wawancara dengan Narasumber 3. Pada tanggal 26 April 2017. Jam 09.30-11.30
am di Ruang Tata Usaha KUAKecamatan Sawahan

127 Hasil wawancara Narasumber 7. Pada tanggal 03 Mei 2017. Jam 11.20-01.00. Di Ruang
operator SIMKAH KUASawahan Surabaya
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d. Metode Pengolahan Data
1) Input
Untuk dapat menyajikan data yang diinginkan dalam sebuah
sistem, langkah awal yang harus dilalui adalah input. Narasumber 1
dan 2 menguraikan bagaimana proses input data nikah atau rujuk ke
SIMKAH vyaitu dengan mengentri data dari berkas N1 sampai N4.
seperti hasil wawancara berikut:

N1, N2 , N4 Untuk rujuk jarang ada, hampir tidak ada rujuk,
laporan tahun 2016 tidak ada yang rujuk.....dan sebenarnya
diproses tapi disini tidak ada. Rujuk...tidak ada. Kalau Rujuk
untuk sementara itu kita tidak menggunakan...hampir tidak
ada rujuk **®

berkas N1-N4,...terjadinya rujuk tidak ada. Jarang sekali
terjadi rujuk. Jadi gak ada **°

Data nikah yang harus diinput ke SIMKAH vyaitu data (berkas)
N1-N4 yang di peroleh dari Kelurahan. Sedangkan data rujuk juga
bisa, tapi di KUA Sawahan hampir tidak ada yang rujuk.

Selain menginput berkas form N1 sampai N4, diperlukan juga
data-data penunjang lainnya yang berhubungan dengan identitas dan
status catin. Berikut penjelasan narasumber 3 dan 7:

N1-N4, akta cerai iya karena nanti termasuk setelah waktu
pemeriksaan kalau janda sehingga data-data akta cerai masuk
...bahwa ini mantan suaminya siapa, kapan daftarnya cerai
kapan keluarnya akta cerai kapan dan nanti masa iddahnya
sudah selesai otomatis sini gak usah hitung akan keluar masa
iddah belum selesai akan menolak sistemnya seumpama begitu
juga ada yang nikah usia baru 15 tahun begitu dimasukkan
usia kurang dari UUD, sudah keluar dengan sendiri atau
menolak sistemnya tidak bisa dibohongi. Input rujuk,
komponennya sama dengan nikah'®

Data calon mempelai seperti form N1-N4, apabila catin dari
salah satu ada yang cerai hidup atau cerai mati. Harus
menyertakan akta cerai yang asli dan foto copy, dan bentuk

128 Hasil wawancara dari narasumber 1 pada tanggal 25 April 2017 jam 10.00-11.30 am di
ruang Tata Usaha KUAKecamatan Sawahan

129 Hasil wawancara dengan narasumber 2 pada tanggal 25 April 2017 jam 11.30-12.30 am
di ruang operator SIMKAH KUASawahan Surabaya

130 Hasil wawancara dengan Narasumber 3 pada tanggal 26 April 2017 jam 09.30-11.30 di
ruang Tata Usaha KUA Kecamatan Sawahan
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form N6 yaitu akta kematian, apabila usia kurang dari 21 tahun

untuk laki-laki dan perempuan menyertakan form N5 sebagai

surat ijin orang tua, dan apabila catin ada yang anggota

TNI/POLRI harus menyertakan juga surat izin menikah dari

komandan™*

Sebagai kelengkapan data yang diinput ke SIMKAH,
dibutuhkan data penunjang seperti, apabila catin adalah anggota
TNI/POLRI, maka wajib menyertakan surat rekomendasi dari
komandan/atasan. Apabila catin berstatus janda/duda wajib
menyertakan akta cerai. Untuk janda tujuan dilampirkannya akte
cerai, selain untuk memberi keterangan tentang mantan suaminya,
kapan daftar cerainya, kapan akta cerainya keluar, juga untuk
mengetahui apakah masa iddah si janda sudah selesai atau belum.
Dengan SIMKAH tidak perlu menghitungnya karena sistem
otomatis akan menghitung sendiri. Begitu pula jika catin usianya
kurang dari ketentuan UUD, yakni dari 21 tahun untuk laki-laki dan
perempuan, maka harus menyertakan form N5 sebagai surat
keterangan ijin dari orang tua.

Untuk menghindari kesalahan, berkas atau data yang telah
diterima perlu dikrocek atau diperiksa kembali. Narasumber 4 dan 6
menyatakan bahwa, setelah berkas N1-N4 beserta data
penunjangnya diterima oleh bagian pendaftaran, maka berkas
tersebut perlu dikroscek kembali melalui pemeriksaan atau rafak.
Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara berikut:

Input nikah...,data-data nikah, data-data
mempelainya...,walinya, mas kawinnya, di input, alamat. Ya
N1 sampe N4 dari kelurahan kalau selesai nanti di rafak untuk
pendataan ulang, setelah itu baru dimasukkan. **2

Berkas data-data manten catin laki-laki, perempuan dan wali
yang sudah masuk dan diterima oleh pegawai pendaftaran
nikah, sebelum data di input di SIMKAH, sebelum nanti

31 Hasil wawancara dari narasumber 7 pada tanggal 03 Mei 2017 jam 11.20-01.00 am di
ruang operator SIMKAH KUA Sawahan Surabaya

%2Hasil wawancara narasumber 4 pada tanggal 26 April 2017 jam 11.32-12.32 Di Ruang
Tata Usaha KUAKecamatan Sawahan
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dilakukan rafak, dan akad nikah....ada tapi disini tidak pernah

ada rujuk. R1 meminta dikelurahan.™*

Data-data dari kedua catin maupun wali meliputi N1-N4 dari
kelurahan yang diterima oleh pegawai pendaftaran nikah, sebelum
diinput ke SIMKAH harus dicek ulang melalui pemeriksaan catin
dan wali atau disebut rafak. Sedangkan data rujuk sebenarnya ada di
SIMKAH tetapi di KUA Sawahan tidak pernah ada rujuk.

Hasil observasi dan dokumentasi yang dilakukan di lapangan
bahwa input data mengacu pada berkas N1-N4 serta data penunjang

seperti berikut dibawah ini*** :

Al 13008 e mEuM [ ey

133 Hasil wawancara narasumber 6 pada tanggal 27 April 2017 jam 02.30-04.00 Di Ruang
Kepala KUA Kecamatan Sawahan
3%Hasil Wawancara dan Observasi, 25 April 2017 pukul 10.00



———
U = prnr——— e vt

== = =i

———

& o~
[ - — :-——-—.-—-— = %
{ { S b - e
§ gl o o

b L5 b ==

N

e '{ bl - - ot - e g
[ [ S ol .
= = e —

- -
- - - .
oveds (e

——— —l
— —
Ll = — =
e .

!ﬁh_
i

TRy Ty ey oy ey 2 meny
I R -
B e ————— §_-'.1'."_"'-'—-'-"-'‘—'
s = S ) ——
A mm— T imme— .

e | — -.;:.-
- ~ —
yspEm——— oo oo
£ [ ol
== e — — ~
= s e -
ot
S iiih — |t ——t
- o — —
——_——— — -
v T e RO
—r R ——
— —~
e e S
— —
=
- —— -
s | R
——
——
—
J— =
Vot b e 2 s |
1 — SR e
' Rt
emonemanns —
et
AR AR ik e oyt
[ Y. e
b — L
S——
oy —— AANTUR EMISAS AN ‘"
‘ . WECAMATAN —
T ————
-' e — o - Supen bo b
AP P S s Gambar 4.4
L - - S —— — e :
3 S ———— e ey ——
% —e—s. ey Vs v 4 .
T —— — — L
Sttt e B Nikah dan
g -
_— - —
————— . Rujuk
pr i
o rire. s
[ rre— —
| ——— -

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



82

2) Proses

Setelah tahapan input telah dilalui, maka tahap selanjutnya
dalam sebuah sistem adalah proses. Narasumber 1, 2 dan 4
mengatakan bahwa proses SIMKAH adalah memasukkan data
kedalam aplikasi SIMKAH seperti dalam wawancara berikut:

...pertama input data, ya pendaftaran secara manual, kemudian
masuk ke Kepala KUA untuk diberikan nomer pendaftaran
sebab nomor pendaftaran nikah...penting...ketika input.
Nomor pendaftaran itu selain untuk mengetahui berapa jumlah
pendafataran, ...,...yang kedua juga biar penomeran atau.....di
simkah terdeksi. tanpa ada nomer pendaftaran yang
diberikan...pak kepala tidak akan bisa. Setelah input data, baru
kemudian proses pemeriksaan (rafak)...sudah benar baru
proses pencetaan buku nikah.*®

ya memasukkan data yang dari kelurahan tadi **°

...,dibuka aplikasi simkahnya. Dimasukkan nama-namanya

seperti semua data dimasukkan setelah itu disimpan dan cetak.

Ada yang nikah hari ini ya 3 hari sebelumnya harus sudah

dicetak. **’

Tahapan proses dalam SIMKAH adalah memasukkan data.
Data yang telah masuk pendaftaran dan akan diberikan oleh Kepala
KUA untuk mendapatkan nomor, tanpa adanya nomor pendaftaran
berkas tidak dapat masuk ke SIMKAH. Fungsi nomor pendaftaran
selain untuk mengetahui jumlah pendaftar, juga sebagai kunci untuk
masuk ke sistem SIMKAH. Setelah itu dilanjutkan pemeriksaan
(rafak), terakhir baru pencetakan buku nikah.

Gambaran langkah input dalam SIMKAH seperti halnya
aplikasi-aplikasi pada umumnya. Setelah membuka menu
pendaftaran akan muncul layar, disitu operator harus mengisi data-
data catin yang sudah diterima. Narasumber 7 memberi uraian

bagaimana langkah dan identitas apa saja yang harus diisikan pada

13 Hasil wawancara dengan Narasumber 1. Pada tanggal 25 April 2017. Jam 10.00-11.30
amDi Ruang Tata Usaha KUAKecamatan Sawahan

13 Hasil wawancara dengan Narasumber 2. Pada tanggal 25 April 2017. Jam 11.30-12.30
Di Ruang operator SIMKAH KUASawahan Surabaya

37 Hasil wawancara dengan Narasumber 4. Pada tanggal 26 April 2017. Jam 11.32-12.32
amDi Ruang Tata Usaha KUAKecamatan Sawahan
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menu pendaftaran ini. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara
berikut :

...kalau di NB dimenu pertama...,pendaftaran, pendaftaran
masih sedikit, mulai masuk no. NB,.nama manten, NIK,
tanggal pernikahan,...masih sederhana, kalau yang ini masih
belum no. akta belum, kalau...sudah terselesaikan mulai
datanya manten catin NIK, nama, tempat tanggal lahir, agama,
warga Negara, status, alamat. pendaftaran ...sama catin laki,
catin perempuan, terus sama wali, kode billing, bukti bahwa
kalau... daftar biasanya dicatet disini atau diluar ada yang
nyatet. waktu kita ngentri dipendaftran dimenu terakhir ada
bukti setor banknya apa dipilih, masukkan kode billing, baru
tanggal penyetoran kalau kita melakukan...diwaktu akhir
bulan kita ngambil data langsung keluar, orang ini bayar
dimana, no.kode billingnya berapa, tanggal berapa setor, kalau
mau bikin laporan detail, cuman diketerangannya gak
muncul...harus copy dulu kode billing dulu, baru keluar copy
lagi laporan  PNBP, biasanya nikah ~di luar
kantor,....pendaftran sudah selesai, pendaftaran cuman data
catin laki dan perempuan dan wali sama bukti setor sudah
masuk nanti di form NB, setelah dipemeriksaan ..., nanti
dipemeriksaan biasanya arahnya mau nikah dirafak (dikroscek
datanya) benar gak, data di KTP, akta, KK, ijazah sama semua
gak namanya benernya gak...data finish pernikahan terakhir di
KUA, kenapa di KUA karena ada rafak fungsi disuruh
menentukan ada ngobrol terus terang ...diNB, cuman yang ada
didatanya dari pemeriksaan tadi...dari pendaftaran...sudah
ngentri ini...di N, pendaftaran nama ayah, sama nama ibu,
sama no. telepon kita masukkan di NB, menunya NB...tinggal
melengkapi data orang tuanya sama juga dicatin perempuan
juga sama, nama wali, wali...sudah entri dipendaftaran
cuman...kadang ada berubah ... setiap kita daftar sesuai
dengan N1, dasarnya KUA ngentri berdasarkan N1-N4 dari
kelurahan gak ada diskusi, tanya jawab, sudah selesai NB, mas
kawin sudah ada di NB, jadi kita ngentri sudah masuk mas
dikawin. Masa kawin selesai sama pemeriksaan sudah selesai
semua NB sudah terlewati tinggal mau pelaksanaan nikah.
KUA paling cepat,...kalau masuk register yang rawan...data
finalnya yang sebenarnya dari KUA data masternya...,...yang
dimasukkan ke data elektronik...yang rawan kalau...salah
ngentri,... kadang sudah ada pelaksanaan sudah selesai jadi
buku nikahnya...ada revisi dari pithak manten kalau di akta
harus benar dicek lagi mau ngeprint....sebenarnya kalau buku
nikah cuman kutipan...yang asli....akta nikah cuman dipegang
ama KUA kalau diregiter kebanyakan sudah di entri di NB,
soalnya sudah mencakup UUD tinggal sanksi, sama penghulu
yang menghadiri...biasanya penghulunya ada yang 3, 4,...NB
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sudah cetak ada yang melakukan cetak akta nikah kurang

sanksinya...untuk menghemat waktu kalau...umpama...gak

dicetak langsung bingung waktu laporan bulan, ...bingung di

penghulunya yang menghadiri...ngentri lagi, ngeprint lagi

kelamaan mending dicetak semua satu kali sanksi buku nikah
sudah jadi sebelum waktu pelaksanaan nikah ready L8

Langkah menginput data pada SIMKAH dimulai dengan
membuka menu NB, dengan mengisi nomor NB, nama catin, NIK,
tanggal pernikahan. Setelah itu mulai memasukkan data lengkap dari
catin (seperti nama, tempat tanggal lahir) dan mas kawin. Pada
kolom terakhir saat entri data, operator harus memasukkan data
bukti pembayaran biaya pendaftaran, nama banknya apa, kode
billing, dan tanggal penyetoran. Jika proses pada menu pendaftaran
sudah selesai, langkah selanjutnya adalah rafak (kroscek data).
Proses rafak adalah mencocokkan data yang telah diinput dengan
mendengar secara langsung dari orang yang bersangkutan, mulai
catin laki-laki, catin perempuan dan wali. Hal ini dilakukan untuk
menghindari kesalahan data, karena data yang diinput berdasarkan
data yang ada di form NI-N4. Setelah pengisian di menu NB sudah
selesai dan kroscek data telah dilakukan, hanya tinggal menunggu
pelaksanaan akad nikah. Apabila data dimasukkan ke register, data
harus sudah benar sampai pada pelaksanaan karena register menjadi
master data dalam data elektronik. Untuk menghemat waktu,
sebelum pelaksanaan akad nikah semua data yang telah masuk dan
buku nikah dicetak terlebih dahulu.

Hasil observasi dan wawancara mengenai proses SIMKAH
sama seperti yang dijelaskan oleh narasumber 7 diatas. Proses
SIMKAH ini sudah diterapkan di KUA Sawahan dan sesuai dengan
SOP yang ada. KUA Sawahan memiliki SOP yang terbagi menjadi
lima yaitu SOP pendaftaran nikah, SOP rekomendasi nikah, SOP
pembuatan pengumuman kehendak nikah, SOP pelaksanaan nikah

dan pencatatan nikah, SOP penerbitan duplikat akta nikah, SOP

38Hasil wawancara dengan Narasumber 7. Pada tanggal 03 Mei 2017. Jam 11.20-01.00 Di
Ruang operator SIMKAH KUASawahan Surabaya
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legalisir kutipan akta nikah yang nanti bisa menjadi acuan untuk

masyarakat dalam melakukan proses pendaftaran nikah dan

mengurus keperluan yang lainnya.™*® Berikut hasil dokumentasi

yang berkaitan dengan proses input data:
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3%Hasil Wawancara dan Observasi, 8 Mei 2017 pukul 10.00

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

Gambar 4.5
Proses input data detail
dari pendaftaran nikah

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 4.6
Data pemeriksaan
nikah

Gambar 4.7
Proses input data
akta nikah

Gambar 4.8
Proses input data
buku nikah
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Gambar 4.9
Transfer data

3) Output

Setelah melaui beberapa tahapan, tahap terakhir pada dari
sebuah sistem adalah output atau sesuatu yang dihasilkan.
Narasumber 1 menyatakan bahwa setelah melalui proses entri data,
output awal yang dihasilkan dari SIMKAH antara lain akta nikah,
daftar pemeriksaan nikah, dan pengumuman kehendak nikah. Hasil
wawancara seperti dibawah ini:

Akta nikah (model N), kutipan Akta nikah (Model NA),
daftaran pemeriksaan nikah (NB), pengumuman kehendak
nikah (model NC), rekomendasi nikah, laporan bulanan
peristiwa nikah dan pendaftaran nikah, g)engumuman
kehendak nikah (NC) dicetak dan dionlinekan**

Sama halnya yang dikatakan narasumber 1, 2, 4 dan 6. Mereka
mengatakan bahwa output SIMKAH antara lain daftar pemeriksaan,
akta dan buku nikah (kutipan akta nikah). Berikut hasil
wawancaranya:

...yang dihasilkan yakni data pemeriksaan, data akta nikah dan

buku nikah'**

kutipan nikah (buku nikah), form akta nikah, fom data
pemeriksaan nikah**?

10 Hasil wawancara dengan Narasumber 1. Pada tanggal 25 April 2017. Jam 10.00-11.30
amDi Ruang Tata Usaha KUAKecamatan Sawahan

“IHasil Wawancara dengan Narasumber 2. Pada tanggal 25 April 2017. Jam 11.30-12.30
Di Ruang operator SIMKAH KUASawahan Surabaya

“2Hasil wawancara Narasumber 4. Pada tanggal 26 April 2017. Jam 11.32-12.32 amDi
Ruang Tata Usaha KUAKecamatan Sawahan
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pendaftaran nikah, Buku nikah, NB sama akta nikah'**

Output yang dihasilkan dari SIMKAH vyaitu akta nikah (model
N), kutipan akta nikah model (NA), daftar pemeriksaan nikah (NB),
pengumuman kehendak nikah (model NC), rekomendasi nikah,
laporan bulanan peristiwa nikah dan pendaftaran nikah,
pengumuman kehendak nikah (NC), selain dicetak model NC dan

dilaporkan secara online.

Sebagaimana berkas pada umumnya, berkas yang sudah
dicetak perlu disahkan, yaitu dengan ditandatangani oleh pejabat
yang berwenang. Narasumber 3 menjelaskan, data yang terdiri dari
data pemeriksaan nikah dan akta nikah, setelah dicetak harus
ditandatangani oleh Kepala KUA. kemudian akan disimpan di
register. Hal ini seperti diungkapkan dalam wawancara berikut :

Hasil dari pemeriksaan setelah daftar, setelah daftar hasilnya
pemeriksaan nikah ini. yang telah nanti ditanda tangani
bahwa ini sudah benar semua, setelah itu akta nikah, akta
nikah itu yang disimpan di kita diregiternya atau buku
besarnya, yg berikutnya kutipan akta nikah (buku nikah)
outputnya begitu***

Setelah data dicetak, maka berkas harus ditandatangani Kepala
KUA. Setelah ditandatangani akta nikah akan disimpan di KUA di
register (buku besar), sedangkan buku nikah di pegang oleh suami
dan istri.

Penerapan sistem elektronik selain dapat membantu dan
memudahkan menyelesaikan pekerjaan juga output yang dihasilkan
lebih bagus dari sistem manual. Narasumber 7 mengatakan bahwa,
dengan memakai sistem elektronik, selain buku nikah bisa dicetak
juga bisa disimpan ke computer, walaupun terkadang ada kendala.
Kendala yang dihadapi misalnya terjadi kerusakan perangkat dalam

komputer yang mengakibatkan hilangnya data. Berikut hasil dari

3 Hasil wawancaraNarasumber 6. Pada tanggal 27 April 2017. Jam 02.30-04.00 Di Ruang
Kepala KUA Kecamatan Sawahan

“Hasil wawancara Narasumber 3. Pada tanggal 26 April 2017. Jam 09.30-11.30 amDi
Ruang Tata Usaha KUAKecamatan Sawahan
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Wwawancaranya.

Buku nikahnya rapi sudah pakai print sudah pakai sistem
elektronik pokoknya, hardisk gak mati, ada yang gak kadang
KUA sudah susah-susah dipanggilkan teknisi, terobel
dihardisk...langsung diinstal ulang hapus sudah datanya
hilang. Lupa belum dikirim online....kayak gitu susah
database simkah file namanya SIMKAH.dgb**

Pemakaian printer dalam pencetakan buku nikah, menjadikan
buku nikah terlihat rapi, selain itu datanya bisa disimpan di
komputer. Akan tetapi dalam penyimpanan bukan tanpa kendala.
Kerusakan komputer yang berakibat hilangnya data bisa terjadi, jika
data telah dikirim secara online tidak menjadi masalah, akan tetapi
jika data hilang sebelum dikirim ke database di SIMKAH.dgb maka
data tidak akan tersimpan.

Untuk mendapatkan hasil cetakan yang bagus, maka printer
yang digunakan juga harus sesuai standar. Narasumber 7
mengatakan bahwa printer yang digunakan untuk mencetak buku
nikah adalah type PLQ. Printer ini bekerja seperti mesin ketik
mencetak dengan sistem tindes, hasil cetakannya tidak seperti tinta
yang mudah pudar. Khusus untuk register memakai tinta, itupun
dengan tinta khusus. Tintanya bila terkena air hujan tetap masih
kelihatan. Seperti hasil wawancara berikut:

Kalau...sudah pakai print...,print nya harus pakai PLQ kalau
print-print biasa gak bisa.....dari pusat sudah dianjurkan pakai
PLQ sistemnya...kayak mesin ketik kayak sistem jarum
soalnya, ....pita jadi kalau tintanya hilang atau pudar...masih
bisa kelihatan soalnya sistem nindes jadi ada bekas
tindesan...kalau kita baca gak tau...dimakan umur...masih ada
tulisannya. Dan ketahanan tintanya ini dulu pernah dipakai
Bank-Bank cuman sekarang bank lebih mengkrucut. Printer ya
lebih kecil lagi, dan tidak sebesar ini.....ibaratnya masih
merintis. Programmernya dulu juga merintis gimana caranya
dokumen sama printer tetap awet menggantikan tulisan tangan
yang pakai tinta yang khusus untuk register dulu...tintanya
khusus meskipun kena hujan tetap kelihatan tapi kalau tulis
tangan ada tulisan latin,...**°

14> Hasil wawancara Narasumber 7. Pada tanggal 03 Mei 2017. Jam 11.20-01.00. Di Ruang
operator SIMKAH KUASawahan Surabaya
“*Hasil wawancara Narasumber 7. Pada tanggal 03 Mei 2017 jam 11.20-01.00 Di Ruang
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Hasil observasi dan dokumentasi dari output SIMKAH yang
diantaranya akta nikah, data pemeriksaan, buku nikah (kutipan

nikah) dan laporan bulanan peristiwa pernikahan, seperti berikut di

bawabh ini:

Gambar 4.10
Output Buku Nikah

Gambar 4. 11
Daftar Pemeriksaan Nikah

operator SIMKAH KUASawahan Surabaya

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 4.12
Akta Nikah

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 4.13
Pemberian buku nikah suami dan istri

NP . ——

EETWAN

BURY PENDAFTARAN BUTS

Gambar 4.14
Output Rujuk

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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2. Pencatatan Pernikahan

Ada sebagian kalangan masyarakat yang masih bertanya-tanya
tentang hukum dan kedudukan nikah yang tidak dicatat pada
Pegawai Pencatat Nikah, walaupun undang-undang tentang
keharusan mencatatkan perkawinan itu telah dinyatakan berlaku
kurang lebih 35 tahun. Undang-undang perkawinan menempatkan
pencatatan suatu pernikahan pada tempat yang penting sebagai
pembuktian telah diadakannya pernikahan. selain itu pencatatan
pernikahan juga ditujukan untuk mewujudkan ketertiban perkawinan
dalam masyarakat dan melindungi martabat dan kesucian
pernikahan, dan lebih khusus lagi untuk melindungi perempuan dan
anak-anak dalam kehidupan rumah tangga, sehingga pemerintah
mengatur tentang ketentuan dan tata cara perkawinan melalui
perundang-undangan. Berikut hasil dari wawancara tentang prosedur
dan alur pencattaan pernikahan di KUA dengan narasumber 1 dan 3:

Pendaftaran diberikan atau didata dan diberikan nomor
pendafatran nikah, kemudian dimasukkan didata Simkah. data
simkah itu, yang dimasukkan adalah data N1, kemudian N2
tentang data orang tua. Kemudian N3...,...N4 semua data yang
ada di N itu masukkan ke data pendaftaran. N3 adalah surat
persetujuan saja sebetulnya tidak penting (tidak urgent) tetapi
itu sudah ada di N1, N2 dan N4... untuk yang N8 , N9 dan N10
tidak di pakai. pencatatan dilihat dari N1-N7 **/

....pertama di minta, bawa pengantar RT RW dari kelurahan
dengan data pelengkap yang lainnya. KK, KTP nanti ada, ta
kasih persyaratannya disini..... lengkap karena N1-N4 itu dari
kelurahan ..., N5 kalau usianya dibawah dari 21 tahun, kurang
21 tahun....N5 itu kurang dari 21 tahun baik laki-laki maupun
perempuan, dua-duanya. N6 itu kalau surat keterangan
kematian. Jadi semua harus ada model N. mestipun ... ada surat
kematian atau akta kematian, tetap harus ada model N, sama
dengan orang yang mau nikah dibentuk dengan N, jadi janda
atau duda harus ada model N6 nya, N7 pemberitahuan kehendak
nikah ada belangko dari sini yang di isi oleh yang bersangkutan
mempelai atau walinya. Nanti ta kasih contoh blangko-
blangkonya kalau rujuk bedanya disini, kalau rujuk itu model R,
kalau nikah...N, kalau rujuk R. R1, R2, R3 R4...... Balik disini

7 Hasil wawancara dengan narasumber 1, pada tanggal 25 April 2017, jam 10.00-11.30
am di ruang Tata Usaha KUA Kecamatan Sawahan
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tetep minta model R dari dikelurahan terus bawa ke kita, Kita
laksanakan rujuk. Fungsi dari pencatatan...untuk menunjukkan
bahwa pencatatan nikah sebagai: kepastian hukum atas peristiwa
pernikahan yang telah dilangsungkan secara sah, sebagai bukti
otentik, perwujudan ketertiban administrasi Negara dibidang
pernikahan *8

Keterangan narasumber 1 dan 3 diatas juga hampir sama
dengan narasumber yang lain, seperti wawancara dengan
narasumber 5, 6 dan 7

...rujuk, kurang tau saya, kalau nikah alurnya pertama datang,
apa mantennya biasanya...orang kesini tanya....,...berikan
syarat-syarat diberikan selembar kertas. surat keterangan
menikah, N1-N4 dari kelurahan, foto copy KK 1 lembar, foto
copy KTP 1 lembar, foto copy ijazah 1 lembar, akta kelahiran 1
lembar, foto copy keterangan kesehatan dari puskemas 1
lembar, foto background warna biru untuk 4X6 1 lembar, 2X3 3
lembar, N6 bagi keterangan akta kematian, akta cerai asli dan
legalisir bagi yang duda atau janda, surat ijin dari komandan
apabila dari TNI/POLRI, surat pengantar/rekomendasi nikah
dari KUA setempat bagi calon mempelai yang berdomisili/KK
di luar kecamatan sawahan, ditanya laki-lakinya dari mana,
perempuannya dari mana. Biasanya nikah ditempat perempuan.
Nanti ngurus ditempatnya masing-masing, kalau sudah selesali,
sana selesai, kalau cowok ya seumpama dikediri KUA mana
nanti ke KUA minta rekomendasi lalu nanti dibawa kesini
dijadikan satu sama perempuan.....Tapi sekarang ada tambah
..., kesehatan reproduksi, TT... (penyuluhan sama imunisasi
reproduksi), ... biasanya... kelurahan,... sudah berjalan
disurabaya, ada pihak kelurahan. Ada pihak kelurahan, khusus
daerah Surabaya minta kalau mau N1 diarahkan kepuskemas
dulu....... tapi kelurahan pasti mengarahkan kepuskemas. Semua
persyaratan dilengkapi, dibawa kesini baru daftarkan, daftar
untuk diluar kantor suruh bayar ke bank dulu nanti baru
didaftarkan....**

siapa yang mendaftar kemudian di bawa kesini dan sudah di
masukan di jadwal kemudian di serahkan ke saya, saya kasih
nomer tembusan bisa di masukan ke aplikasi simkah, mulai
pertama sejak tanggal satu januari, siapa, sehingga, ini nomer
urut pendaftaran,.....Sama seperti yang di jelaskan pak ali di situ
ada S.O.P (standart operasional prosedur). Alur pendaftaran

148 Hasil wawancara dengan Narasumber 3. Pada tanggal 26 April 2017. Jam 09.30-11.30
am di Ruang Tata Usaha KUAKecamatan Sawahan

9 Hasil wawancara dengan Narasumber 5. Pada tanggal 27 April 2017 jam 02.00-02.30 di
Ruang Tata Usaha KUAKecamatan Sawahan
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rujuk, R1 dan akta cerai yang asli, blangko-blango dari sini yang
membuatkan. Dan harus ada 2 orang sanksi tidak usah pakai
wali dan akadnya saya mau rujuk...*°

Surat keterangan menikah, N1-N4 dari kelurahan, foto copy KK
1 lembar, foto copy KTP 1 lembar, foto copy ijazah 1 lembar,
akte kelahiran 1 lembar, foto copy keterangan kesehatan dari
puskemas 1 lembar, foto background warna biru untuk 4X6 1
lembar, 2X3 3 lembar, N6 bagi keterangan akta kematian, akta
cerai asli dan legalisir bagi yang duda atau janda, surat ijin dari
komandan apabila dari TNI/POLRI..."*

Prosedur dan alur pencatatan nikah di KUA vyaitu catin
membawa pengantar dari RT, RW dan kelurahan dalam blangko
model N1-N4. Data diserahkan kepada petugas pendaftaran dengan
disertai data pelengkap yang lainnya seperti KK, KTP dll, blangko
N5 jika usia catin kurang dari 21 tahun, blangko N6 jika catin adalah
duda/ janda cerai mati, surat ijin dari komandan jika catin anggota
TNI/Polri. Proses rujuk juga hampir sama orang yang ingin
mendaftarkan pernikahan. pemohon mengajukan kehendak rujuk
dengan dilengkapi persyaratan yang dituangkan dalam blangko
model R1, R2, R3 R4. Semua prosedur dalam pencatatan nikah
tersebut berfungsi untuk menunjukkan bahwa pencatatan nikah
sebagai kepastian hukum atas peristiwa pernikahan yang telah
dilangsungkan secara sah, sebagai bukti otentik, perwujudan
ketertiban administrasi Negara dibidang pernikahan.

3. Sistem Informasi Manajemen Nikah (SIMKAH)

Sistem Informasi Manajemen Nikah (SIMKAH) merupakan
salah satu dari sistem informasi yang dikembangkan Bimas Islam
Kemenag RI. Dalam perkembangannya SIMKAH sangat berguna
bagi pengelolaan pencatatan data nikah di KUA. Berikut hasil dari
wawancara dengan narasumber 3:

Manajemen ... untuk memudahkan kaitannya pencatatan nikah
yang ada di KUA SIMKAMH itu dengan data manual yang dulu

%0 Hasil wawancaraNarasumber 6. Pada tanggal 27 April 2017. Jam 02.30-04.00 Di Ruang
Kepala KUA Kecamatan Sawahan

! Hasil wawancara Narasumber 7. Pada tanggal 03 Mei 2017 jam 11.20-01.00 Di Ruang
operator SIMKAH KUASawahan Surabaya
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itu... lebih susah. Kalau sekarang sudah ada SIMKAH itu kita

nyacari data, nama siapa ... hanya sekian menit saja. ...cuma

yang masuk di dalam SIMKAH, disini kan mulai 46, ...hanya

baru beberapa tahun saja ...,.... 152

Supaya data dapat diproses di SIMKAH maka data-data harus
dientrikan atau dimasukkan kedalam komputer. Seperti wawancara
dengan narasumber 5 dibawabh ini:

Data-data yang harus dimasukkan kekomputer atau entrikan®>*

Sistem informasi manajemen nikah (SIMKAH) ini ada dengan
tujuan untuk mempermudah pengelolaan pencatatan nikah yang ada
di KUA. Dibandingkan dengan sistem manual, dengan SIMKAH
jauh lebih cepat dan mudah. Untuk mencari data hanya dibutuhkan
waktu sekian menit saja. Data yang akan dimasukkan atau diproses
ke SIMKAH yaitu mulai dari tahun 1946, tapi saat ini bisa diproses
baru beberapa tahun.

SIMKAH juga merubah pola pengadministrasian dari lama
yaitu manual menjadi pola baru yaitu berbasis komputer. Seperti
dikatakan narasumber 7 dalam wawancara berikut:

sistem informasi manajemen nikah....(SIMKAH) ngerubah
pola lama pengadministrasian KUA, jadi mulai dulu tulis
tangan, mulai register, buku nikah tulis tangan semua, karena
ada SIMKAH dan ada UUDnya dibolehkan memakai
SIMKAH dan pakai print itu dasarnya™’

Sistem informasi manajemen nikah (SIMKAH) merubah pola
lama pengadministrasian di KUA, yang sebelumnya ditulis dengan
tangan, mulai dari register, dan buku nikah semua dengan tulisan
tangan. Tapi setelah adanya SIMKAH dan menurut undang-undang
pengadministrasian ~ bolen  memakai SIMKAH dan untuk

pencetakannya memakai printer.

152 Hasil wawancara dengan Narasumber 3. Pada tanggal 26 April 2017 jam 09.30-11.30
am Di Ruang Tata Usaha KUAKecamatan Sawahan

153 Hasil wawancara dengan Narasumber 5. Pada tanggal 27 April 2017 jam 02.00-02.30
AmDi Ruang Tata Usaha KUAKecamatan Sawahan

> Hasil wawancara dengan Narasumber 7. Pada tanggal 03 Mei 2017 jam 11.20-01.00 Di
Ruang operator SIMKAH KUASawahan Surabaya



97

Berdasarkan hasil observasi, dengan SIMKAH operator dan
pegawai KUA merasa lebih mudah dalam mengerjakan tugasnya,
sehingga mempercepat dalam pelayanan masyarakat mulai dari
pendaftaran nikah, pencatatan nikah, mencetak, dan mencari data
pernikahan.155

Dalam Sistem Informasi Manajemen Nikah ini terbagi menjadi
tiga aspek pembahasan yaitu pertama, manfaat SIMKAH, kedua
kendala SIMKAH, ketiga peran pengambilan keputusan :

a. Manfaat SIMKAH

Sebuah sistem informasi akan menjadi lebih bermakna apabila
mempunyai manfaat. Dalam wawancara ini diketahui bahwa
pemanfaatan SIMKAH untuk antar lain mempercepat proses
masuknya data, dan mempermudah dalam pencarian data nikah
dikomputer. Narasumber 1 dan 6 menyatakan bahwa, manfaat dari
SIMKAH untuk mempercepat dan mempermudah proses
pengadministrasian data pernikahan. Seperti hasil wawancara
berikut:

Minimal mempercepat proses data masuk dan data keluar.
data keluar dalam artian data yang akan dicetak ke dalam
buku nikah (N), bisa diakses secara online antar KUA
sekota Surabaya...."®

Mengakses data pernikahan, memasukkan data pernikahan.
data pernikahan, data wakaf, dan data keagamaan, seperti
wakaf, zakat, data mas7iid, dan keagaman lainnya....,
disitu...ada menu-menu®
Sejalan dengan yang diuraikan oleh narasumber 2, 4 dan 5
bahwa dengan adanya SIMKAH dalam mengerjakan tugas
memasukkan data menjadi lebih cepat, efektif dan efisien, seperti
hasil wawancara berikut:

Manfaatnya pengerjaannya dalam mengentri data sangat
cepat dan efisien. Data bisa di lihat, untuk daerah surabaya

%Hasil Wawancara dan Observasi, 26 April 2017 pukul 09.00

1% Hasil wawancara dengan Narasumber 1. Pada tanggal 25 April 2017. jam 10.00-11.30.
Di Ruang Tata Usaha KUAKecamatan Sawahan

57 Hasil wawancara dengan Narasumber 6. Pada tanggal 27 April 2017. jam 02.30-04.00
Di Ruang Kepala KUA Kecamatan Sawahan
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belum online. Data bisa dilihat dari komputer bukan dari
buku. asal mulai dari tahun 2011 sampai sekarang bisa tapi
dibawah 2011 belum®*®

Cetak buku nikah, data-data yang tadi..., kalau ada yang
nyari data di SIMKAH bisa, bisa dilihat secara online, yang
bisa men%akses ndak semua KUA. Hanya pihak KUA
sawahan.™®

...,...enak...tadi. Mempermudah dalam mencari dan
memerlukan tempat yang banyak, kalau di arsipkan
(register) menghabiskan, dimakan rayap.*®

Hampir semua narasumber diatas mengatakan bahwa
SIMKAH sangat bermanfaat, terutama untuk mengadministrasi
keluar masuknya data pernikahan menjadi lebih cepat, efektif dan
efisien. Pencarian data pernikahan pun menjadi lebih cepat dengan
mengakses dan melihatnya lewat komputer bukan dari buku, asalkan
data yang dicari mulai tahun 2011 bisa langsung diakses. Untuk
mengarsipkan data juga lebih mudah dan menghemat tempat, jika
arsip dengan bentuk fisik memakan banyak tempat dan mudah
dimakan rayap.

Pemanfaatan SIMKAH bukan sekedar untuk mengelola data
saja, tetapi seiring terpenuhinya komponen SIMKAH, maka juga
dapat digunakan untuk mencetak hasilnya. Narasumber 3
menyatakan bahwa pemanfaatan SIMKAH di KUA Sawahan saat
ini sudah maksimal. Berikut hasil dari wawancaranya:

Pemanfa’atannya ya Alhamdulilah, baik. pasti maksimal.
Karena semuanya Justru baru masksimal maksudnya
...kaitannya printer itu ...lumayan harganya. Pembelian
infrastrukturnya. Kaitannya intrastruktur sehingga baru
maksimal kalau dulunya hanya dicatat..., disimpen saja.
Pencetakan...belum semua punya print. Kalau sekarang

158 Hasil wawancara dengan Narasumber 2. Pada tanggal 25 April 2017. jam 11.30-12.30
Di Ruang Operator SIMKAH KUASawahan Surabaya

19 Hasil wawancara dengan Narasumber 4. Pada tanggal 26/04/2017 jam 11.32-12.32 am
Di Ruang Tata Usaha KUAKecamatan Sawahan

1% Hasil wawancara dengan Narasumber 5. Pada tanggal 27/04/2017 jam 02.00-02.30 Am
Di Ruang Tata Usaha KUAKecamatan Sawahan
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alhamdulilah dengan berjalannya waktu print sudah bisa
berjalan semua dan maksimal betul.*®*
Pemanfa’atan SIMKAH saat ini sudah baik dan maksimal,

seiring semakin terpenuhinya kelengkapan perangkat seperti
pembelian printer (infrastruktur) yang harganya cukup mabhal.
Sehingga diharapkan dengan adanya SIMKAH dulunya pencatatan
berkas nikah hanya ditulis tangan dan disimpan, seiring berjalannya
waktu bisa dicetak dengan printer dan berjalan baik.

Berdasarkan hasil observasi pemanfaatan SIMKAH adalah
salah satu bentuk penyesuaian dengan teknologi yang semakin
modern khususnya di KUA, sehingga Kementerian Agama mulai
menerapkan sistem informasi manajemen nikah, walaupun masih
ada kendala teknis khususnya pada jaringan internet yang trobel dan
kurang terpenuhinya infrastruktur seperti komputer dan printer.'®?

b. Kendala SIMKAH

Dalam setiap usaha untuk mencapai kesuksesan tidak akan
lepas dari kendala yang dihadapi. Narasumber 1 dan 4 mengatakan
bahwa kendala yang dihadapi bersifat teknis, seperti jaringan
internet, hasil wawancara seperti berikut:

SDM nya kurang, akses internetnya yang bersifat teknis.

Untuk yang manual tidak ada*®

...,kalau wi-finya lagi terobel, ya kadang buku nikahnya
terhambat. ...Simkah...kaitanya dengan cetakan buku

nikah'®
Selain masalah jaringan internet, kendala teknis lainnya adalah
lampu mati. Seperti dikatakan narasumber 5, kalau lampu mati maka

otomatis komputer tidak dapat digunakan.

181 Hasil wawancara dengan Narasumber 3. Pada tanggal 26/04/201709.30-11.30 amDi
Ruang Tata Usaha KUAKecamatan Sawahan

1%2Hasil Wawancara dan Observasi, 26 April 2017 pukul 09.00

193 Hasil wawancara dengan Narasumber 1. Pada tanggal 25 April 2017. Jam 10.00-11.30
amDi Ruang Tata Usaha KUAKecamatan Sawahan

1% Hasil wawancara dengan Narasumber 4. Pada tanggal 26 April 2017. Jam 11.32-12.32
amDi Ruang Tata Usaha KUAKecamatan Sawahan
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...,Jampu mati, berhenti kalau pakai komputer berhenti. Ya,
Kalau bisa manual ya pake manual. Ya mati lampu kan
gelap. Berhenti. Kalau soal PLN. Ya tunggu dulu. '*

Narasumber juga mengatakan hal sama, kendalanya jaringan
internet yang bermasalah sehingga membuat data di aplikasi
komputer lain hilang, tapi didata induk tetap aman. Selain itu
kurangnya infrasruktur seperti komputer untuk menjalankan
SIMKAH dan juga kurangnya SDM yang bisa mengoperasikan
SIMKAH menjadi kendala.

...Artinya bukan di data induk tapi di data komputer lain
karena di situ tidak connect dengan server penyebapnya
mungkin dari internetnya, solusinya...hubungi pihak
Telkom....sudah lumayan. Cuma kendala yang ada
sekarang...sering hilang data di aplikasinya. Aplikasinya ada
tapi datanya gak connect. Gak tau juga mungkin di KUA lain
kendalanya juga sama. Artinya bukan di data induk hilang
tapi di data komputer lain karena di situ tidak connect dengan
server penyebabnya mungkin dari internetnya. .. Kedepannya
perlu....Sebenernya bisa...ilmu nyata semua...bisa karena
pertama kurang komputer dan melayani yang lain sehingga
ada beberapa temen yang harus termasuk pak imam ikut
membantu memasukkan ke data setelah saya kasih nomor,
termasuk saya juga ikut membantu nanti kalau ada yang mau
rafak tinggal buka nomor berapa bawa berkas...verifikasi
data dan pengakuan orang yang ada terus, udah masuk ke
berkas pemeriksaan ke model NB,...print, kita suruh TTD
setelah mau pelaksanaan akad nikah di bawa ke mas norman
untuk di cetak buku nikahnya'®®

Ketiga narasumber menjelaskan bahwa kendala yang dihadapi
dalam menerapkan SIMKAH kendala yang bersifat teknis seperti
jaringan internet yang trobel. Kendala lain antara lain kurangnya
komputer, ada hambatan dalam mencetak buku nikah. Mati lampu
juga menghambat pengoperasian SIMKAH, karena komputer
berhenti karena lampu mati. Untuk mengatasinya, saat mati lampu

sementara memakai cara manual.

1% Hasil wawancara dengan Narasumber 5. Pada tanggal 27 April 2017. Jam 02.00-02.30
AmDi Ruang Tata Usaha KUAKecamatan Sawahan

1%6asil wawancara dengan Narasumber 6. Pada tanggal 27 April 2017. Jam 02.30-04.00
Di Ruang Kepala KUA Kecamatan Sawahan



101

Kendala lain ketika ada orang yang ingin menikah cepat, hari
ini mendaftar besoknya pelaksanaan akad nikah. Narasumber 3
mengatakan kalau ada yang ingin menikah secara mendadak, tidak
bisa, karena dalam SIMKAH batas pendaftaran nikah hingga
pelaksanaan akad nikah sekurang-kurangnya 10 hari kerja, sehingga
ketika ada yang berkeinginan menikah cepat tidak bisa. Hal ini
seperti hasil wawancara dibawabh ini:

.....nikah ndadak gak bisa,...,...1ya, kayak seperti orangnya
daftar sekarang mau minta nikahan besok seumpama hari
jumat ...gak mungkin, karena apa kita sudah harus
mempersiapkan pengetikkan beberapa hari sebelumnya....
gak bs pencolotan, habis hari ini terus mencolot hari ini.
makanya seharusnya ...adalah 10 hari kerja batas orang
menikah tapi kalau memang ramai gak bisa 10 hari kerja
yang menentukan jam sini....Kalau kendala SIMKAH tidak
ada justru malah yang ada pemanfaatannya, untuk
mempermudah, mempercepat pelayanan nikah dan
pendaftaran. Karena...tetap tersimpannya...dua tersimpan
dikomputer dan begitu juga tersimpan data fisiknya ...ndak
boleh disimpan dikomputernya.. 16
Apabila ada catin yang ingin menikah secara mendadak maka
tidak bisa, karena dari pihak KUA harus mempersiapkan
pengetikkan beberapa hari sebelumnya, tidak bisa langsung daftar
hari ini dan pelaksanaan akad nikah di hari berikutnya. Sehingga
untuk mengantisipasinya dari pihak KUA memberi ketentuan 10
hari kerja setelah pendaftaran, dan yang menentukan waktunya
adalah dari pihak KUA. Sedangkan aplikasi SIMKAH justru
mempermudah. mempercepat pelayanan nikah dan pendaftaran.
Semua data dapat disimpan dikomputer dan data fisiknya juga
disimpan di buku register, karena penyimpanan tidak boleh disimpan
dalam bentuk file di komputer saja.
Kendala bisa datang dari mana saja, termasuk kendala yang
berasal dari hasil cetakan. Narasumber 7 mengatakan bahwa saat

mencetak NB, akta nikah dan buku nikah hasilnya tidak sesuai

17 Hasil wawancara dengan Narasumber 3. Pada tanggal 26 April 2017. Jam 09.30-11.30
am di Ruang Tata Usaha KUAKecamatan Sawahan
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cetakan dan potongnya, kurangnya kesadaran antar teman juga
menjadi kendala pengoperasian SIMKAH. Hal ini dapat dilihat dari
hasil wawancara berikut:

.....sebenarnya simple cuman adalah namanya
ngeprint.... kita ngeprint NB, register, terus buku nikah
kayak gitu kadang...gak sama, cetak sama potong. Aku
rasa gak ada cuman pembagian tugas antar staf supaya
lebih ringan kurang koordinasi dan kesadaran antar
teman....'%®

SIMKAH sebenarnya aplikasi yang simple, hanya saja kadang

terkendala pada proses mencetak/ngeprint buku nikah antara cetak
dan potongnya tidak sesuai, jadi harus mengukur lagi. Kurangnya
koordinasi dan kesadaran terhadap teman, juga menjadi kendala
dalam pengoperasian SIMKAH.
c. Peran Penggambilan Keputusan

Salah satu kegiatan manajemen yang penting adalah
memahami sistem untuk mengambil keputusan yang tepat yang
dapat memperbaiki hasil sistem keseluruhan. Dalam wawancara
dengan narasumber 1 SIMKAH bisa berperan dalam pengambilan
keputusan tertentu saja contohnya menghitung masa iddah, hal ini
seperti diungkapkan dalam wawancara berikut:

Ada dalam pengambilan keputusan pada ada salah satu

terutama usianya kurang atau masa iddah belum selesai'®®

Tapi dalam pengambilan keputusan tertentu SIMKAH juga
tidak dapat digunakan, seperti hasil wawancara dengan narasumber
6 berikut:

...., harus singkron dengan instansi lain, kadang instansi
lain ... butuh pernikahanya ini statusnya apa dulu kan
gitu, seperti masalah waris, ... kalau buku nikah dulu ada
status janda, .... anak dari istri pertama, dulu bapak saya
nikah lagi, kemudian punya anak, saya mau mencari,
pernikahan bapak yang dulu yang istri yang pertama, ada
yang semacam ..., ya ada min plesnya, sehingga, juga
kadang bingung, ya kita cari manual sementara ..., ada

1% Hasil wawancara dengan narasumber 7. Pada tanggal 03 Mei 2017. Jam 11.20-01.00 di
ruang operator SIMKAH KUA Sawahan Surabaya
1% Hasil wawancara dengan Narasumber 1. Pada tanggal 25 April 2017. jam 10.00-11.30
amDi Ruang Tata Usaha KUAKecamatan Sawahan
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gak dengan istri yang pertama dulu, istri yang ke dua,
terus gimana, ... harusnya tetep, meskipun ada simkah ...
tetep kita akan mencari data data bukti bukti fisik yang
ada. Jadi ... hanya untuk kepala aja yang mengambil
keputusan®™

SIMKAH hanyalah sebuah aplikasi yang sudah diatur oleh
Mentri Agama dan dari pihak IT, sehingga sudah paten. Dalam
pengambilan keputusan di SIMKAH bisa berperan pada masalah
perhitungan masa inddah seperti masa iddah belum selesai dan
masalah status pernikahan di buku nikah saja. Untuk keputusan lain
SIMKAH tidak bisa digunakan dan harus menggunakan sistem
manual, seperti dalam pengurusan masalah hak waris. Data-datanya
harus singkron dengan instansi lain, apabila datanya tidak ditemukan
maka harus mencari secara manual, meskipun ada SIMKAH tetap
perlu mencari data dan bukti-bukti fisik yang ada. Sehingga dalam
hal ini Kepala KUA yang berperan dalam mengambil keputusan.

Narasumber 3, 4, 6 dan 7 juga mengatakan bahwa SIMKAH
tidak dapat mengambil keputusan, karena SIMKAH merupakan
aplikasi untuk mencatat dan mencetak. Berikut hasil wawancaranya:

Tidak  karena  pengambilan  keputusan  kepada
Kepalanya... SIMKAH adalah hanya aplikasi...yang
mana aturan...ya sudah sesuai dengan apa yang harus
dilaksanakan kalau tidak sesuai tidak bisa masuk dalam
aplikasi....disodorkan contoh selembar pencetakan form
(NB) sudah otomatis tidak kebijakan atau keputusan dari
kepala KUA...sudah aturan yang diatur dalam peraturan
Menteri Agama yang nanti akan diaplikasikan ke dalam
SIMKAH karena SIMKAH...,sistem informasi
manajemen nikah yang dilakukan peraturan dengan IT,
kalau pakai manual baru pakai kebijakan kepala KUA."
Gak ada hubungannya, simkah hanya untuk mencatat dan
mencetak' "2

Hasil wawancara dengan Narasumber 6.Pada tanggal 27 April 2017. jam 02.30-04.00 Di
Ruang Kepala KUA Kecamatan Sawahan

"1 Hasil wawancara dengan Narasumber 3. Pada tanggal 26 April 2017. jam 09.30-11.30
amDi Ruang Tata Usaha KUAKecamatan Sawahan

172 Hasil wawancara dengan Narasumber 4. Pada tanggal 26 April 2017. jam 11.32-12.32.
Di Ruang Tata Usaha KUAKecamatan Sawahan
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gak bisa, cuman kalau sebagai dasar orang legalisir dan
duplikat...harus ngerubah arsipnya.. AR

Keempat narsumber diatas mengatakan bahwa SIMKAH
dalam beberapa hal tidak bisa berperan dalam pengambilan
keputusan, karena SIMKAH adalah sebuah aplikasi yang telah diatur
oleh pihak IT dari Kementerian Agama. SIMKAH hanya mampu
mencatat dan mencetak. Narasumber tiga mengatakan bahwa,
SIMKAH tidak ada hubungannya dengan pengambilan keputusan,
SIMKAH merupakan aplikasi sesuai dengan aturan yang sudah ada
dan harus dilaksanakan kalau data tidak sesuai dan tidak bisa
dimasukkan dalam aplikasi. Kemudian narasumber empat
mengatakan sama tidak ada hubungannya, SIMKAH hanya untuk
mencatat dan mencetak. Narasumber tujuh mengatakan SIMKAH
tidak bisa dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan, hanya
sebagai dasar legalisir dan duplikat harus merubah arsipnya.

Hasil observasi mengenai aplikasi SIMKAH adalah bahwa
dalam SIMKAH otomatis bisa menerima dan menolak data dengan
sendirinya, karena sistemnya sudah diatur sebelum pengoperasian
oleh programmernya. Kebijakan atau keputusan yang dimasukkan
dalam aplikasi SIMKAH adalah kebijakan yang telah ditetapkan
oleh Menteri Agama, kemudian diaplikasikan dengan peraturan IT,
kalau secara manual baru memakai kebijakan kepala KUA.}"™

B. Analisis Data
1. Sistem Informasi Manajemen

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa lepas dari
interaksi dengan manusia lain, karena untuk mencapai tujuannya
manusia membutuhkan kerja sama dalam suatu hal, yang manusia
tersebut tidak bisa kerjakan sendiri. Seperti halnya kebutuhan
manusia, sebuah sistem itu ada dan saling berhubungan satu dengan

lainnya yang bertujuan untuk mencapai tujuan. Seperti definisi

'3 Hasil wawancara dengan Narasumber 7. Pada tanggal 03/05/2017 jam 11.20-01.00 Di
Ruang operator SIMKAH KUASawahan Surabaya
7% Hasil Wawancara dan Observasi, 26 April 2017 pukul 09.00
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sistem menurut Eti Rochaety, “bahwa sistem adalah suatu kesatuan
yang terdiri dari dua atau lebih komponen (subsistem) yang
berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan.”’

Dalam kehidupan bermasyarakat barangkali kita tidak sadar
bahwa kita sering kali telah menggunakan istilah informasi.
Kegunaan informasi adalah untuk mengurangi ketidakpastian dalam
proses pengambilan keputusan tentang suatu keadaan.’”® Informasi
memegang peranan yang penting dalam setiap kehidupan manusia,
karena hampir semua bidang kegiatan tidak akan terlepas dari
informasi sebagai sarana penunjang kelancaran kegiatan dan
aktivitas yang kita lakukan sehari-hari.

Banyak cara yang bisa dilakukan orang agar tujuannya dapat
tercapai. Dalam perkembangan zaman, pemenuhan kebutuhan
ataupun pencapaian tujuan hidup tidak lagi sesederhana seperti yang
dilakukan masyarakat tradisional. Masyarakat modern sudah mulai
memikirkan perlunya bekerja sama dan saling berinteraksi antara
sesama. Dalam Kkerjasama antara satu orang dengan yang lain
dibutuhkan sebuah manajemen agar semua berjalan sesuai harapan.
Seperti  dikatakan Wahyudi Kumorotomo bahwa, “manajemen
merupakan proses (kegiatan) yang dilakukan oleh seorang pimpinan
(manajer) dalam organisasi untuk mencapai tujuan bersama.”’’
Dalam manajemen pencapaian tujuan mengandalkan usaha dari
anggota atau organisasi dan juga mempergunakan semua sumber
daya yang dimiliki untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.

Manajemen berarti mengelola, secara harfiah mengelola juga
identik dengan memelihara, merawat dan membuat segala sesuatu
menjadi berarti karena ada yang mengontrol. Seperti dalam firman
Allah:

17 Eti Rochaety, et.al., 2013, Sistem Informasi Manajemen Edisi 2, Jakarta: Mitra Wacana
Media. Hal : 3

"®Management Information System.2014, tutorials point. www.tutorialspoint.com hal : 9
"\Wahyudi Kumorotomo, & Subando Agus Margono, Sistem Informasi Manajemen, Gajah
Mada University Press, 1994. Yogyakarta hal :13
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“Sesungguhnya  Allah  menyukai  orang-orang Yyang
berperang di jalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-
akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh.
(Q.S. Ash Shaff:4).1"®

Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang
dipikulnya) dan janjinya, (Q.S. Al Mu’minun:§) 173

Sistem informasi manajemen telah ada jauh sebelum teknologi
informasi yang berbasiskan komputer hadir. Akan tetapi dengan
adanya komputer sebagai salah satu bentuk revolusi dalam teknologi
informasi, komputer telah mampu memproses data secara cepat dan
akurat bahkan menyajikan informasi dengan lebih cepat dan akurat,
yang sekiranya dilakukan secara manual tanpa bantuan komputer
memerlukan waktu lama.

Sistem informasi manajemen adalah sebuah bidang yang
berkembang diseluruh lini aspek kehidupan. Sistem informasi
manajemen atau sering dikenal dengan singkatan MIS (management
information systems), merupakan penerapan sistem informasi dalam
organisasi untuk mendukung informasi-informasi yang dibutuhkan
oleh semua tingkatan manajemen. Tanpa adanya sistem informasi
manajemen kegiatan organisasi tidak akan bisa berjalan secara
maksimal karena sistem informasi manajemen itu lahir dari
manajemen. Artinya, tanpa adanya manajemen maka sistem
informasi manajemen itu sendiri sesungguhnya tidak ada. Seperti
dikatakan Mahmud bahwa sistem informasi manajemen sangat
bermanfaat bagi para manajer dalam proses pengambilan keputusan.

Sistem ini secara terpadu dan efisien melaksanakan pengumpulan

Y8 Al-Qur’an, As-Shaaf: 4
S Al-Qur’an, Al-Mu’minun: 8

i3
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data, dan menyajikan informasi sesuai dengan kebutuhan para

pengambil keputusan. Sistem memberikan kemudahan dalam

menyediakan data secara tepat waktu sesuai dengan kebutuhan.*®

Secara garis besar dalam sistem terdapat 7 karakteristik.

Seperti dikatakan Wahyudi Kumorotom, bahwa unsur-unsur yang
mewakili suatu sistem secara umum adalah pertama tujuan, kedua
batasan sistem, ketiga komponen (sub sistem), keempat input,
kelima proses, keenam output, ketujuh feedback (kendala dan
respon masyarakat).'®*

a. Tujuan

Penentuan tujuan merupakan langkah pertama dalam membuat
perencanaan sehingga dalam pelaksanaannya nanti terarah sesuai
dengan tujuan dan hasil yang ingin dicapai. Seperti definisi dari
Daeng Naja bahwa “tujuan merupakan misi sasaran yang ingin
dicapai oleh suatu organisasi di masa yang akan datang dan manajer
bertugas mengarahkan jalannya organisasi untuk mencapai tujuan
tersebut.”*

Tujuan dikeluarkannya SIMKAH oleh Kementerian Agama Rl
untuk mempermudah pihak KUA dalam melakukan pencatatan
pernikahan serta mempermudah dan mempercepat pelayanan kepada
masyarakat dalam hal nikah dan rujuk. Selain itu, data pernikahan
yang telah dimasukkan bisa tersimpan secara otomatis, tidak secara
manual. Data yang akan disimpan di SIMKAH adalah data mulai
tahun 2011, sehingga suatu saat data tersebut dibutuhkan, dapat
dicari dengan mudah, walaupun data tersebut telah tersimpan berlalu
selama beberapa tahun. Seiring perkembangan teknologi SIMKAH

juga berguna untuk menfasilitasi database utamanya KUA.

8Machmud. 2013. Hubungan Sistem Informasi Manajemen dan Pelayanan Dengan
Kinerja Pegawai Pada Rutan Makassar.Jurnal Capacity Stie Amkop Makassar, Vol. 9 No.
1Hal:8

8ahyudi Kumorotomo, & Subando Agus Margono, Sistem Informasi Manajemen, Gajah
Mada University Press, 1994. Yogyakarta hal :8

¥2Daeng Naja, HR, 2005, Hukum Kredit dan Bank Garansi, Citra Aditya Bakti, Bandung
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Penyimpanan dan pengarsipan data dengan SIMKAH
dirasakan sangat mudah, efektif dan efisien serta untuk
menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi informasi yang
semakin maju. Karena ketika membutuhkan dan mencari data
tersebut tidak perlu membuka akta nikah satu persatu, tapi cukup
mengakses lewat internet.

Perkembangan zaman dengan sistem informasi yang semakin
maju menuntut kita untuk berpikir lebih maju pula. Sekarang untuk
menyimpan data bisa disimpan secara elektronik dikomputer berupa
file, lebih rapi dan sistematis dibandingkan penyimpanan secara
manual. Ketika membutuhkan data, untuk mencarinya juga lebih
mudah tidak seperti manual harus membuka akta nikah dan buku
register satu persatu. Dengan SIMKAH tinggal klik data bisa
langsung ditemukan, walaupun data itu adalah data beberapa tahun
yang lalu dan dapat diketahui dengan mudah bahwa data tersebut
valid atau tidak.

Selain beberapa tujuan diatas, perlu sebuah langkah yang tepat
supaya data yang telah disimpan bisa terjaga dengan baik dan
terjamin keamananya. SIMKAH adalah sebuah langkah antisipatif
untuk menjaga keamanan data. Sebelumnya semua register disimpan
berupa fisik, ketika terjadi banjir atau kebakaran data tidak dapat
diselamatkan. Akan tetapi setelah adanya SIMKAH semua
tersimpan secara elektronik, sehinnga ketika data dalam bentuk fisik
hilang, masih punya cadangan berupa data elektronik.

b. Tahapan/ Proses SOP

Untuk menjalankan tugas dan fungsi setiap elemen atau unit
dibutuhkan sebuah panduan, dimana semua aturan bersifat standar
atau baku dan bersifat mengikat atau harus dipatuhi yang disusun
untuk memudahkan, merapihkan dan menertibkan pekerjaan,
sehingga pelaksanaan tugas (operasionalisasi) berjalan sesuai
dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Panduan ini berisi urutan
proses dalam melakukan pekerjaan dari awal sampai akhir yang
biasa dikenal dengan istilah SOP (Standart Operasional Prosedur).
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Seperti dikatakan Moekijat bahwa Standar Operasional Prosedur
(SOP) merupakan panduan yang digunakan untuk memastikan
kegiatan operasional organisasi atau perusahaan berjalan dengan
lancar.®

Menjalankan program SIMKAH haruslah mengikuti juklak dan
SOP yang berlaku karena KUA adalah instansi pemerintah yang ada
legalitasnya yang harus mengikut aturan sesuai undang-undang yang
berlaku. SOP dalam SIMKAH ini seperti halnya dalam proses
pendaftaran nikah, rekomendasi nikah, pembuatan pengumuman
kehendak nikah (Model NC), pelaksanaan dan pencatatan nikah,
penerbitan duplikat akta nikah, legalisir kutipan akta nikah.

¢. Komponen

Menjalankan sistem informasi tidak bisa lepas dari perangkat
elektronik. Perangkat atau komponen dalam SIMKAH adalah
termasuk subsistem. Menurut Rohmat Taufiq, “subsistem
merupakan komponen yang lebih kecil yang ada dalam sistem.”
Untuk memberikan batasan antara lingkungan dalam dengan luar
supaya sistem lebih mudah untuk dipahami dan diklasifikasikan. '**
Seperti halnya untuk menjalan Sistem Informasi dan Manajemen
Nikah (SIMKAH) ini. Komponen-komponen tersebut meliputi
seperangkat komputer yang sudah diinstal aplikasi SIMKAH,
jaringan internet dan printer type PLQ 20. Masing-masing
komponen dalam SIMKAH sangat dibutuhkan dan mempunyai
peran-peran masing guna menunjang kelancaran berjalannya
SIMKAH.

Untuk mengoperasikan SIMKAH komponen yang terpenting
adalah jaringan internet dan harus tetap konek dan tersambung pada
komputer atau laptop, karena sebagai alat untuk mengirim (ekspor)
data ke Kemenag kota, selanjutnya dari Kemenag kota nanti akan

mengirimnya ke wilayah, seterusnya dari wilayah ke pusat.

8 Annie Sailendra. 2015, Langkah-Langkah Praktis Membuat SOP. Cetakan Pertama.
Trans ldea Publishing, Yogyakarta, hal. 11
'84Rohmat Taufig, 2013, Sistem Informasi Manajemen Yogyakarta, Graha Ilmu, hal. 4
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Printer yang digunakan untuk mencetak buku nikah adalah
printer khusus sebagai penunjang wajib SIMKAH. Untuk
mendapatkan hasil cetakan yang bagus, maka printer yang digunakan
juga harus sesuai standar. Printer yang digunakan untuk mencetak
buku nikah adalah type PLQ. Printer ini bekerja seperti mesin ketik
mencetak dengan sistem tindes, hasil cetakannya tidak seperti tinta
yang mudah pudar. Khusus untuk register memakai tinta, itupun
dengan tinta khusus. Tintanya bila terkena air hujan tetap masih
kelihatan. Sedangkan untuk foto masih ditempel secara manual. Pada
awalnya memang disediakan scanner untuk menginput foto, tetapi
karena dirasa memakan waktu lama dan kurangnya SDM, akhirnya
scanner tidak dipakai dan kembali ke proses manual.

1) Data dan database di SIMKAH

Manusia pada dasarnya merupakan makhluk sosial yang tidak
dapat berdiri sendiri, manusia memerlukan orang lain untuk
berkomunikasi. Hanya dengan cara berinteraksilah mereka dapat
saling memahami dan saling tolong-menolong. Tanpa alat
komunikasi hubungan antar manusia tidak akan berjalan harmonis,
mereka tidak dapat saling mengerti, saling memahami dan mereka
juga tidak dapat saling mengetahui bagaimana kondisi saudara-
saudaranya. Sehingga atas dasar kebutuhan tersebut manusia
berupaya mencari dan menciptakan sistem atau alat untuk saling
berinteraksi.

Dalam berinteraksi manusia membutuhkan informasi akan
bagaimana keadaan dunia luar dan dan teknologi-teknologi saat ini
sangat memberikan kemudahan kepada manusia untuk mengakses
semua hal tersebut. Fungsi dari informasi adalah untuk menambah
ilmu bagi pengguna juga mengurangi ketidakpastian pemakai.
Informasi tidak mengarahkan pengambil keputusan untuk bertindak
sesuai yang diinginkan tetapi menjadi bahan bagi pengambilan
keputusan untuk bertindak berdasarkan hasil yang telah dicapai.

Selain itu teknologi informasipun juga dapat meningkatkan
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kinerja serta memungkinkan semua kegiatan dapat terselesaikan
dengan cepat, tepat, akurat dan meningkatkan produktifitas kerja
karena teknologi informasi menghasilkan informasi yang berkualitas
dan sangat relevan baik untuk keperluan pribadi, bisnis, kesehatan,
hobi, dan rohani maupun pemerintahan. Jadi dapat dikatakan bahwa
teknologi informasi dapat memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap kehidupan manusia.

Sistem informasi penting dimiliki oleh sebuah instansi karena
memiliki kegunaan yang luar biasa dalam berbagai hal. Di era
teknologi saat ini, Informasi diolah dengan sebuah sistem database
yang mampu merekam setiap aktivitas seseorang. Sistem informasi
berhubungan erat dengan teknologi informasi dan merupakan bagian
yang tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan kita. Maksudnya
sistem informasi sekarang ini sudah menggunakan teknologi yang
semakin maju dan memudahkan masyarakat. Sehingga dalam
keseharian akan memiliki banyak manfaat. Dapat dikatakan bahwa
sekarang ini tidak ada yang tidak menggunakan sistem informasi.
Dengan menggunakan sistem informasi kita dapat mengambil
keputusan dengan benar. Selain itu, dengan sistem informasi bisa
dilakukan perbaikan-perbaikan yang berkelanjutan untuk mencapai
sesuatu yang diinginkan. Bahwa sistem adalah sebuah pendekatan
prosedur atau komponen, yang mana dengan penggunaan prosedur,
sistem dapat didefinisikan sebagai sebuah kumpulan dari prosedur-
prosedur yang dijalan dalam mewujudkan suatu tujuan.

Sistem informasi sekarang peranannya tidak hanya sebagai
pengumpul data dan mengolahnya menjadi informasi berupa
laporan-laporan keuangan saja, tetapi mempunyai peranan yang
lebih penting di dalam menyediakan informasi bagi manajemen
untuk fungsi-fungsi perencanaan, alokasi-alokasi sumber daya,
pengukuran dan pengendalian. Laporan-laporan dari sistem
informasi memberikan informasi kepada manajemen mengenai

permasalahan-permasalahan yang terjadi didalam organisasi untuk
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menjadi bukti yang berguna didalam menentukan tindakan yang
diambil. Menurut Mulyanto, “sistem informasi merupakan suatu
komponen yang terdiri dari manusia, teknologi informasi dan
prosedur kerja yang memproses, menyimpan dan menganalisis dan
menyebarkan informasi untuk mencapai suatu tujuan”

Dasar dari sistem informasi adalah amanah yang harus dijaga
dan disampaikan kepada yang berhak, membangun sistem informasi
berarti membangun amanah. Dan telah dijelaskan oleh firman Allah
sebagai berikut:

15845 4 (el G ARRES 1315 GIhT ) By 19358 & a&al d ¢
Ve Ui (IS 201 ) 4 puling Land ) &) il
Artinya: “Sesungguhnya  Allah  menyuruh  kamu
menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu.
Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi
Maha melihat” (Q.S. An-Nisa’: 58)185
Dalam penerapan sistem informasi secara garis besar terbagi

menjadi dua aspek yaitu data-data SIMKAH dan keakuratan data.
Database merupakan salah satu komponen yang penting dalam
sistem informasi, karena merupakan basis dalam menyediakan
informasi bagi para pemakai. Database terdiri dari data yang akan
digunakan atau diperuntukkan terhadap banyak user, dari masing-
masing user akan menggunakan data tersebut sesuai dengan tugas
dan fungsinya. Database menurut Williams dan Sawyer adalah suatu
tempat penyimpanan data yang memiliki kapasitas penyimpanan
yang besar, yang berisi suatu file yang terkait atau yang berisi data,
yang dirancang dalam memenuhi suatu tujuan didalam organisasi
ataupun perusahaan. %
Data yang harus dilengkapi dalam SIMKAH vyaitu

identitas dari catin laki, perempuan dan orang tua (wali),

18 Muhammad, 2013, Al-Hakam Al-Qur’an Tafsir Per Kata, Jakarta:Suara Agung hal :88
'8 Williams dan Sawyer, 2003, Using Information Technology: A Practical Introduction to
Computers and Communications. London, Career Education, hal. 403
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yang ada di berkas N1-N4 dan data penunjang lainnya.
Seperti surat keterangan sehat dari puskesmas, surat ijin dari
komandan apabila catin anggota TNI atau POLRI, foto catin,
serta data dua saksi. Data-data dalam SIMKAH digunakan
tidak hanya digunakan untuk pencatatan nikah, tapi juga
untuk membuat rekomendasi nikah.

Selain identitas lengkap yang bersifat kependudukan
seperti yang terdapat dalam berkas N1-N4, data tentang
identitas yang bersifat syariat agama juga harus jelas
misalnya apakah mempunyai hubungan saudara sepersusuan
atau tidak, baik catin atau walinya. Data tersebut akan
diperjelas dan dituangkan saat pemeriksaan (rafak), sehingga
antara kedua catin sudah tidak halangan secara administrasi
baik negara dan syari’at agama.

2) Petugas

Untuk menjaga keamanan akurasi dan kevalidan data, maka
sistem yang dijalankan perlu mempunyai batasan. Seperti dikatakan
Rohmat Taufiq bahwa, “batas sistem harus ditentukan dari awal
karena dengan batas yang jelas maka sistem lebih mudah untuk
didefinisikan dan dimengerti. Tanpa adanya batas maka sistem akan
meluas hingga susah untuk mendeskripsikan dan dimengerti.”'®’
Yang bisa mengakses data SIMKAH adalah orang-orang internal di
lingkungan KUA seperti penghulu, operator, Kepala KUA, dan
penyuluh serta lingkungan Kemenang Kota. Apabila ada yang
membutuhkan data, maka bisa meminta bantuan operator untuk
mencarikannya.

Tapi untuk kedepannya, tidak menutup kemungkinan,
masyarakat luas bisa mengakses data SIMKAH, karena idealnya
SIMKAH memang sudah online atau berbasis website. Bila
infrastruktur sudah mendukung, bukan tidak mungkin SIMKAH bisa

berbasis website, yang bisa diakses oleh masyarakat luas bukan

8’Rohmat Taufig, 2013, Sistem Informasi Manajemen Yogyakarta: Graha llmu. Hal :4
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hanya untuk lingkungan pemerintah saja.

Ketika SIMKAH sudah berbasis website, maka data yang ada
tersimpan secara online. Bila sudah demikian, maka data akan yang
ada di daerah satu dengan yang lain akan sama. Sehingga ketika ada
orang yang menikah bisa melegalisir buku nikahnya di luar
tempanya menikah, dan dan tidak tidak perlu membawa legalisir
yang lama dan buku nikah asli seperti ketentuan UUD. Hal bisa
dilakukan karena KUA di lain daerah juga bisa mengakses data dari
KUA lain karena data sudah online. Sedangkan aplikasi SIMKAH
yang ada saat ini masih sebuah aplikasi desktop, jadi yang bisa
mengakses hanya di KUA setempat saja, sama halnya di KUA
Sawahan.

3) Prosedur Penggunaan SIMKAH

Prosedur mempunyai kedudukan yang penting dalam
menyelesaikan suatu rangkaian pekerjaan. Didalam kegiatannya
prosedur merupakan atau rangkaian kerja yang bersifat khusus.
Didalamnya terdapat suatu kesinambungan kerja menuju pencapaian
tujuan. Menurut M. Nafarin prosedur (procedure) adalah “urut-
urutan seri tugas yang saling berkaitan dan dibentuk guna menjamin
pelaksanaan kerja yang seragam.”®

Prosedur atau langkah dalam menjalankan program SIMKAH
adalah data diterima oleh petugas pendaftaran secara manual
kemudian diserahkan kepada Kepala KUA untuk mendapatkan
nomer pendaftaran sebagai identitas data ketika input ke komputer.
Berkas yang sudah mendapat nomer pendaftaran kemudian
diserahkan kepada operator untuk diinput ke aplikasi SIMKAH di
komputer. Langkah input data yaitu dengan membuka aplikasi dan
memasukkan data mulai identitas catin dan semua data
pelengkapnya. Setelah diinput kemudian proses pemeriksaan (rafak)
dengan mengkroscek secara langsung kepada yang bersangkutan

(catin, wali). Jika semua data sudah benar baru proses pencetakan

188 M.Nafarin, 2009, Penganggaran Perusahaan, Jakarta, Penerbit Salemba, hal. 9
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buku nikah. Walaupun informasi tentang data SIMKAH sudah bisa
diakses masyarakat umum, akan tetapi dalam menjalankan program
SIMKAH adalah internal dari KUA. Jika semua orang dapat
menggunakan aplikasi dikhawatirkan bisa disalahgunakan.
d. Metode pengolahan data

1) Input

Untuk dapat menyajikan data yang diinginkan dalam sebuah
sistem, langkah awal yang harus dilalui adalah input. Input
(masukan) menurut Mulyanto yaitu, “energi yang dimasukkan
kedalam sistem, dimana dapat berupa masukan perawatan atau
sinyal.” Masukan perawatan adalah energi yang diinputkan supaya
sistem tersebut beroperasi, sedang masukan sinyal adalah energi
yang diproses untuk mendapatkan keluaran. ¥

Dalam SIMKAH Data nikah yang harus diinput yaitu data
(berkas) N1-N4 yang di peroleh dari Kelurahan. Sedangkan data
rujuk juga bisa, tapi di KUA Sawahan hampir tidak ada rujuk. Selain
menginput berkas form N1 sampai N4, diperlukan juga data-data
penunjang lainnya yang berhubungan dengan identitas dan status
catin.

Sebagai kelengkapan data yang diinput ke SIMKAH,
dibutuhkan data penunjang seperti, apabila catin adalah anggota
TNI/POLRI, maka wajib menyertakan surat rekomendasi dari
komandan/atasan. Apabila catin berstatus janda/duda wajib
menyertakan akta cerai. Untuk janda tujuan dilampirkannya akte
cerai, selain untuk memberi keterangan tentang mantan suaminya,
kapan daftar cerainya, kapan akta cerainya keluar, juga untuk
mengetahui apakah masa iddah si janda sudah selesai atau belum.
Dengan SIMKAH tidak perlu menghitungnya karena sistem
otomatis akan menghitung sendiri. Begitu pula jika catin usianya
kurang dari ketentuan UUD. Jika kurang dari ketentuan UUD maka

harus menyertakan form N5 sebagai surat keterangan ijin dari orang

189 Agus Mulyanto , 2009, Sistem Informasi, Konsep dan Aplikasi. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar
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tua.

Untuk menghindari kesalahan, berkas atau data yang telah
diterima perlu dikrocek atau diperiksa kembali. Data-data dari kedua
catin maupun wali meliputi N1-N4 dari oleh kelurahan yang
diterima oleh pegawai pendaftaran nikah, sebelum diinput ke
SIMKAH harus dicek ulang melalui pemeriksaan catin dan wali atau
disebut rafak. Rafak adalah mencocokkan data yang telah diinput
dengan mendengar secara langsung dari orang yang bersangkutan,
mulai catin laki-laki, catin perempuan dan wali.

2) Proses

Setelah tahapan input telah dilalui, maka tahap selanjutnya
dalam sebuah sistem adalah proses. Proses adalah serangkaian
langkah sistematis, atau tahapan yang jelas dan dapat ditempuh
berulangkali, untuk mencapai hasil yang diinginkan. Jika ditempuh,
setiap tahapan itu secara konsisten mengarah pada hasil yang
diinginkan. Menurut Rohmat Taufiq, “proses adalah kegiatan yang
merubah input menjadi output yang memiliki nilai tambah (lebih
berguna lagi).”190

Tahapan proses dalam SIMKAH adalah memasukkan data.
Data yang telah masuk pendaftaran dan akan diberikan oleh Kepala
KUA untuk mendapatkan nomor, tanpa adanya nomor pendaftaran
berkas tidak dapat masuk ke SIMKAH. Fungsi dari nomor
pendaftaran adalah untuk mengetahui jumlah pendaftar, selain itu
juga sebagai identitas atau kunci untuk masuk ke sistem SIMKAH.
Setelah itu entri data selesai, maka dilanjutkan pemeriksaan (rafak),
terakhir baru pencetakan buku nikah.

Gambaran langkah input dalam SIMKAH seperti halnya
aplikasi-aplikasi pada umumnya. Langkah menginput data pada
SIMKAH dimulai dengan membuka menu NB, dengan mengisi
nomor NB, nama catin, NIK, tanggal pernikahan. Setelah itu mulai

memasukkan data lengkap dari catin (seperti nama, tempat tanggal

1%9Rohmat Taufig, ST., M.Kom, 2013, Sistem Informasi Manajemen Yogyakarta: Graha
llmu. Hal :4
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lahir) dan mas kawin. pada kolom terakhir saat entri data operator
harus memasukkan data bukti pembayaran biaya pendaftaran, nama
banknya apa, kode billing, dan tanggal penyetoran. Jika proses pada
menu pendaftaran sudah selesai, langkah selanjutnya adalah rafak
(kroscek data). Hal ini dilakukan untuk menghindari kesalahan data,
karena data yang diinput berdasarkan data yang ada di form NI-N4.
Setelah pengisian di menu NB sudah selesai dan kroscek data telah
dilakukan, hanya tinggal menunggu pelaksanaan akad nikah. Data
akan dimasukkan ke register, apabila data sudah benar sampai pada
pelaksanaan akad nikah, karena register menjadi master data dalam
data elektronik. Untuk menghemat waktu, sebelum pelaksanaan
akad nikah semua data yang telah masuk dan buku nikah dicetak
terlebih dahulu.

Proses SIMKAH vyang diterapkan di Sawahan sudah sesuai
dengan SOP yang ada. KUA Sawahan memiliki SOP yang terbagi
menjadi lima yaitu SOP pendaftaran nikah, SOP rekomendasi nikah,
SOP pembuatan pengumuman kehendak nikah, SOP pelaksanaan
nikah dan pencatatan nikah, SOP penerbitan duplikat akta nikah,
SOP legalisir kutipan akta nikah yang nanti bisa menjadi acuan
untuk masyarakat dalam melakukan proses pendaftaran nikah dan
mengurus keperluan yang lainnya.

3) Output

Output adalah pernyataan hasil pada tingkat pencapaian jangka
pendek, langsung dapat diperoleh hasil dari kegiatan yang dilakukan
dan seluruhnya dalam kendali managemen organisasi. Setelah
melaui beberapa tahapan, tahap terakhir pada dari sebuah sistem
adalah output atau sesuatu yang dihasilkan. Keluaran (output)
merupakan hasil dari pemrosesan. Pada sistem informasi, keluaran

bisa berupa suatu informasi, saran, cetakan laporan, dan sebagainya.
191

Output yang dihasilkan dari SIMKAH vyaitu akta nikah (model

Ywahyudi Kumorotomo, & Subando Agus Margono, Sistem Informasi Manajemen, Gajah
Mada University Press, 1994. Yogyakarta hal :8
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N), kutipan akta nikah model (NA), daftar pemeriksaan nikah (NB),
pengumuman kehendak nikah (model NC), rekomendasi nikah,
laporan bulanan peristiwa nikah dan pendaftaran nikah,
pengumuman kehendak nikah (NC), selain dicetak model NC dan
dilaporkan secara online.

Sebagaimana berkas pada umumnya, berkas yang sudah
dicetak perlu ada tanda pengesahan dengan ditandatangani oleh
pejabat yang berwenang. Data pemeriksaan nikah dan akta nikah,
setelah dicetak harus ditandatangani oleh Kepala KUA. Setelah
ditandatangani akta nikah akan disimpan di KUA di register (buku
besar), sedangkan buku nikah dipegang oleh suami dan istri.

Penerapan sistem elektronik selain dapat membantu dan
memudahkan menyelesaikan pekerjaan juga output yang dihasilkan
lebih bagus dari sistem manual. Dengan memakai sistem elektronik,
selain buku nikah bisa dicetak juga bisa disimpan ke komputer,
walaupun terkadang ada kendala. Kendala yang dihadapi misalnya
terjadi kerusakan perangkat dalam komputer yang mengakibatkan
hilangnya data. Pemakaian printer dalam pencetakan buku nikah,
menjadikan buku nikah terlihat rapi, selain itu datanya bisa disimpan
di komputer. Akan tetapi dalam penyimpanan bukan tanpa kendala.
Kerusakan komputer yang berakibat hilangnya data bisa terjadi, jika
data telah dikirim secara online tidak menjadi masalah, akan tetapi
jika data hilang sebelum dikirim ke database di SIMKAH.dgb maka

data tidak akan tersimpan. .

. Pencatatan Pernikahan

Perkawinan dalam Islam merupakan fitrah manusia agar
seorang muslim dapat memikul amanat tanggung jawabnya yang
paling besar dalam dirinya terhadap orang yang paling berhak
mendapat pendidian dan pemeliharaan. Disamping itu perkawinan
memiliki manfaat yang paling besar terhadap kepentingan-
kepentingan sosial lainnya. Kepentingan social itu adalah

memelihara kelangsungan jenis manusia, memiliki keturunan,
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menjaga keselamatan dari segala macam penyakit yang dapat
membahayakan manusia serta menjaga ketentraman jiwa.

Nikah adalah salah satu pokok hidup yang utama dalam
pergaulan masyarakat yang sempurna, bukan saja perkawinan itu
satu jalan yang mulia untuk mengatur kehidupan berumah tangga
dan keturunan, tetapi perkawinan itu dapat dipandang satu jalan
menuju pintu perkenalan antara satu umat dengan yang lain. Seperti

dalam firman Allah dalam Al Qur’an Surat Ar Ruum ayat 21:
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Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir. "%

Dalam sabdanya Rasulullah juga sangat menganjurkan
pernikahan bagi mereka yang sudah mampu, seperti dalam hadits
dibawah ini:

Jmh)elugwﬂ\@aﬂ\dyJUduww\wJawwﬂiwU.c-
?SUAJ’CJA.“WA‘J Jm...ug,z.ému CJMD}N\?&M&M\UA"AM‘
(@éﬂ)(;hjﬂ@l& ?thckm

“Dari Abdullah Ibnu Mas ud Radliyallaahu ‘anhu berkata:

Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wa Sallam bersabda pada
kami: “Wahai generasi muda, barangsiapa di antara kamu
telah mampu berkeluarga hendaknya ia kawin, karena ia
dapat menundukkan pandangan dan memelihara kemaluan.
Barangsiapa belum mampu hendaknya berpuasa, sebab ia
dapat mengendalikanmu.” (Muttafaq Alaihi). 193

192 Muhammad Shokhib Thohir, 2013, Al-Hakam Al-Qur’an Tafsir Per Kata,
Jakarta:Suara Agung hal 407
193 Hadits riwayat Muttafaq ‘Alaihi,
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Negara Republik Indonesia adalah Negara yang berdasarkan
hukum, segala sesuai yang bersangkutan dengan kependudukan
harus dicatat, seperti kelahiran, kematian termasuk juga perkawinan,
karena perkawinan akan berkaitan erat dengan masalah kewarisan,
kekeluargaan sehingga perlu dicatat untuk menjaga agar tertib
hukum.

Orang atau pihak yang berwenang mencatat perkawinan di
Negara kita Indonesia adalah Pegawai Pencatat Nikah (PPN) yang
mempunyai kedudukan yang jelas dalam peraturan perundang-
undangan (UU No. 22 Tahun 1946 atau UU No. 32 Tahun 1954),'%
dan sampai sekarang PPN adalah satu-satunya pejabat yang
berwenang mencatat perkawinan yang dilangsungkan menurut
hukum agama Islam dalam wilayahnya. Untuk memenuhi ketentuan
itu maka setiap perkawinan harus dilangsungkan di hadapan dan
dibawah pengawasan PPN, karena PPN mempunyai tugas dan
kedudukan yang kuat menurut hukum, ia adalah Pegawai Negeri
yang diangkat oleh Menteri Agama pada tiap-tiap KUA Kecamatan.

Pencatatan nikah adalah kegiatan menulis yang dilakukan oleh
seorang mengenai suatu peristiwa yang terjadi. Pencatatan nikah
sangat penting dilaksanakan oleh pasangan mempelai sebab buku
nikah yang mereka peroleh merupakan bukti otentik tentang
keabsahan pernikahan itu baik secara agama maupun negara.
Dengan buku nikah itu, mereka dapat membuktikan pula keturunan
sah yang dihasilkan dari perkawinan tersebut dan memperoleh hak-
haknya sebagai ahli waris.*®

Prosedur dan alur pencatatan nikah di KUA vyaitu catin
membawa pengantar dari RT, RW dan kelurahan dalam blangko
model N1-N4. Data diserahkan kepada petugas pendaftaran dengan
disertai data pelengkap yang lainnya seperti KK, KTP dll, blangko
N5 jika usia catin kurang dari 21 tahun, blangko N6 jika catin adalah

1% UUD No. 32 Tahun 1954
195 Abdul Manan, 2006, Aneka Masalah Hukum Perdata Islam di Indonesia, Jakarta,
Kencana
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duda/ janda cerai mati, surat ijin dari komandan jika catin anggota
TNI/Polri.
3. Sistem Informasi Manajemen Nikah

Kebutuhan akan teknologi informasi bagi peningkatan layanan
publik dalam hal ini pencatatan perkawinan sudah tidak bisa
dihindari lagi. Ketika semua instansi pemerintah memberi layanan
kepada publik dengan menggunakan IT seperti imigrasi, kepolisian,
kependudukan, maka KUA sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT)
Ditjen Bimas Islam sudah tidak bisa menghindar lagi, dari situlah
SIMKAH mulai diluncurkan oleh Kementerian Agama RI.
SIMKAH adalah suatu program sistem informasi manajemen nikah
yang tersedia dalam bentuk aplikasi komputer yang berbasis
windows. SIMKAH berguna untuk mengumpulkan data-data nikah
dari seluruh kantor urusan agama (KUA) di wilayah Republik
Indonesia dan dapat diakses secara online.'®

Sebelum adanya aturan penggunaan SIMKAH, tata cara
penulisan dalam proses pendaftaran, pemeriksaan nikah dan
pendaftaran peristiwa nikah, cerai/talak dan rujuk ditulis dengan
huruf balok dan menggunakan tinta hitam. Tetapi seiring
perkembangan teknologi pencatatan nikah dapat dilakukan dengan
ditulis dan diketik jika memiliki fasilitas komputer yang memadai.
Baik ditulis tangan maupun diketik dan dilakukan oleh para
penghulu. Sejalan dengan penerapan SIMKAH, pencatatan nikah
yang awalnya hanya dilakukan oleh penghulu kemudian beralih
pencatatan nikah menggunakan SIMKAH dilakukan oleh operator
yang bertugas sendiri, sehingga membuat pekerjaan KUA lebih
cepat dan efisien.

Sistem Informasi manajemen Nikah (SIMKAH) digunakan
untuk menginput data pernikahan. Aplikasi SIMKAH juga bisa

digunakan untuk mencari data pernikahan, mencetak buku nikah dan

%Kantor Urusan Agama Kecamatan Tondong Tallas, 2014, Simkah sebagai pengelola
pelayanan nikah, diakses pada tanggal Jum’at 13 januari 2017, Jam 12.50
darihttp://kuatondongtallasa .blogspot.co.id
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duplikatnya dengan mudah. Selain dalam hal pencatatan pernikahan
aplikasi SIMKAH juga bisa digunakan untuk mencari data
kependudukan sebab aplikasi SIMKAH sudah diterapkan di KUA
se-kota Surabaya, dan ini termasuk program nasional dan paten.

Dengan menggunakan SIMKAH dalam menginput data
pernikahan, SIMKAH juga menghemat waktu dalam memasukkan
data, karena data yang telah dientri juga otomatis masuk ke menu
lain seperti form pemeriksaan, akta nikah dan buku nikah, begitu
pula laporan bulanan dan tahunan juga sudah terisi, karena aplikasi
SIMKAH juga sudah tertintegrasi dengan data kependudukan karena
telah bekerjasama dinas terkait, sehingga identitas kependudukan
bisa diakses dan diekspor melalui SIMKAH.

Kegunaan paling utama dari SIMKAH adalah untuk
menginput data pernikahan. Tapi kegunaan SIMKAH selain itu juga
ada, antara lain mengecek legalisir dan mengirim data ke Kemenag
pusat melalui jalur Bimas, karena Bimas yang mengendalikan data.
Untuk mendapatkan informasi bahwa data yang dikirim sudah
dionlinekan atau belum, maka operator hanya aktif mengeceknya
dengan online, karena SIMKAH berbentuk aplikasi desktop, bukan
website.

Dalam menginput data ke SIMKAH operator tidak perlu
mengetik berulang-ulang, karena data yang sudah dientri dalam form
pendaftaran otomatis masuk dalam pemeriksaan, akta nikah, laporan
bulanan dan tahunan. Dalam pengisiannyapun tidak perlu mengetik
semua data-datanya, tinggal memasukkan NIK saja identitas lengkap
bisa diakses dan diekspor. Hal ini bisa dilakukan karena SIMKAH
telah terintegrasi dengan database kependudukan, karena telah
bekerjasama dengan dinas terkait.

Penerapan Sistem Informasi Manajemen dalam SIMKAH ini
terbagi menjadi dua aspek pembahasan yaitu pertama, pemanfaatan

SIMKAMH, kedua peran pengambilan keputusan :
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1) Pemanfa’atan SIMKAH

Sebuah sistem informasi akan menjadi lebih bermakna apabila
mempunyai manfaat. SIMKAH sangat bermanfaat, terutama untuk
mengadministrasi keluar masuknya data pernikahan menjadi lebih
cepat, efektif dan efisien. Seperti pengertian dari pemanfaatan yang
merupakan turunan dari kata manfaat, yakni suatu penghadapan
yang semata-mata menunjukkan kegiatan menerima. Penghadapan
tersebut pada umumnya mengarah pada perolehan atau pemakaian
yang hal-hal berguna baik dipergunakan secara langsung maupun
tidak langsung agar dapat bermanfaat. >’

SIMKAH mempercepat proses masuknya data, dan
mempermudah dalam pencarian data nikah dikomputer. Pencarian
data pernikahanpun menjadi lebih cepat dengan mengakses dan
melihatnya lewat komputer bukan dari buku, asalkan data yang
dicari mulai tahun 2011 bisa langsung diakses. Untuk mengarsipkan
data juga lebih mudah dan menghemat tempat, jika arsip dengan
bentuk fisik memakan banyak tempat dan mudah dimakan rayap.

Pemanfaatan SIMKAH bukan sekedar untuk mengelola data
saja, tetapi seiring terpenuhinya komponen SIMKAH, maka juga
dapat digunakan untuk mencetak hasilnya. Pemanfa’atan SIMKAH
saat ini sudah baik dan maksimal, seiring semakin terpenuhinya
kelengkapan perangkat seperti pembelian printer (infrastruktur) yang
harganya cukup mahal. Sehingga diharapkan dengan adanya
SIMKAH dulunya pencatatan berkas nikah hanya ditulis tangan dan
disimpan, seiring berjalannya waktu bisa dicetak dengan printer dan
berjalan baik.

Hal ini adalah salah satu bentuk penyesuaian dengan teknologi
yang semakin modern khususnya di KUA, sehingga Kementerian
Agama mulai menerapkan sistem informasi manajemen nikah,

walaupun masih ada kendala teknis khususnya pada jaringan internet

Moekijat, 2005, Pengantar Sistem Informasi Manajemen, Bandung:CV. Mandar Maju,

hal: 20
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yang trobel dan kurang terpenuhinya infrastruktur seperti komputer
dan printer.

SIMKAH juga merubah pola pengadministrasian dari lama
yaitu manual menjadi pola baru yaitu berbasis komputer. Sistem
informasi manajemen nikah (SIMKAH) merubah pola lama
pengadministrasian di KUA, yang sebelumnya ditulis dengan
tangan, mulai dari register, dan buku nikah semua dengan tulisan
tangan. Tapi setelah adanya dengan SIMKAH dan menurut undang-
undang pengadministrasian boleh memakai SIMKAH dan untuk
pencetakannya memakai printer.

Dengan menerapkan SIMKAH, operator dan pegawai KUA
merasa lebih mudah dalam mengerjakan tugasnya, sehingga
mempercepat dalam pelayanan masyarakat mulai dari pendaftaran
nikah, pencatatan nikah, mencetak, dan mencari data pernikahan.

2) Kendala SIMKAH

Kendala adalah sesuatu yang tidak dapat dihindari dalam
kehidupan kita, dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari, begitu
juga dalam menjalankan Sistem Informasi dan Manajemen Nikah
(SIMKAH) di KUA Kecamatan Sawahan. Kendala berarti faktor
atau keadaan yang membatasi, menghalangi, atau mencegah
pencapaian sasaran; kekuatan yang memaksa pembatalan
pelaksanaan. *®

Kendala yang dihadapi dalam penerapan SIMKAH adalah
kendala yang bersifat teknis, seperti jaringan internet yang trobel.
Jaringan internet yang bermasalah bisa membuat data di aplikasi
komputer lain hilang, akan tetapi data di komputer induk masih tetap
aman. Mati lampu juga menghambat pengoperasian SIMKAH,
karena komputer berhenti karena lampu mati dan untuk
mengatasinya, saat mati lampu sementara akan memakai cara

manual. Selain itu kurangnya infrasruktur seperti komputer untuk

198 Wahyudi Kumorotomo, & Subando Agus Margono, Sistem Informasi Manajemen,
Gajah Mada University Press, 1994. Yogyakarta hal :8
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menjalankan SIMKAH dan kurangnya SDM yang bisa
mengoperasikan SIMKAH juga menjadi kendala.

Kendala lain ketika ada orang yang ingin menikah cepat, hari
ini mendaftar besoknya pelaksanaan akad nikah. Ketika ada yang
ingin menikah secara mendadak tidak bisa, karena dalam SIMKAH
batas pendaftaran nikah hingga pelaksanaan akad nikah sekurang-
kurangnya 10 hari kerja. Hal ini terjadi karena dari pihak KUA harus
mempersiapkan pengetikkan beberapa hari sebelumnya, tidak bisa
langsung daftar hari ini dan pelaksanaan akad nikah di hari
berikutnya. Sehingga untuk mengantisipasinya dari pihak KUA
memberi ketentuan 10 hari kerja setelah pendaftaran, dan yang
menentukan waktunya adalah dari pihak KUA.

SIMKAH sebenarnya aplikasi yang simple, hanya saja kadang
terkendala pada proses mencetak/ngeprint buku nikah antara cetak
dan potongnya tidak sesuai, jadi harus mengukur lagi. Kurangnya
koordinasi dan kesadaran terhadap teman, juga menjadi kendala
dalam pengoperasian SIMKAH.

3) Peran Penggambilan Keputusan

Pembuatan keputusan diperlukan pada semua tahap kegiatan
organisasi dan manajemen. Pengambilan keputusan dapat dianggap
sebagai suatu hasil atau keluaran dari proses mental atau kognitif
yang membawa pada pemilihan suatu jalur tindakan di antara
beberapa alternatif yang tersedia.

Salah satu kegiatan manajemen yang penting adalah
memahami sistem untuk mengambil keputusan yang tepat yang
dapat memperbaiki hasil sistem keseluruhan. Pengambilan
keputusan dalam tinjauan perilaku mencerminkan karakter bagi
seorang pemimpin. Oleh sebab itu, untuk mengetahui baik tidaknya
keputusan yang diambil bukan hanya dinilai dari konsekwensi yang
ditimbulkannya, melainkan melalui berbagai pertimbangan dalam
prosesnya. Syafrudinm menegaskan, “bahwa pengambilan

keputusan merupakan proses pada saat sejumlah langkah yang harus
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dilakukan dengan pengevaluasian alternatif untuk membuat putusan

»19 Dalam hal pengambilan

dari semua alternatif yang ada.
keputusan SIMKAH bisa berperan dalam pengambilan keputusan
tertentu saja contohnya menghitung masa iddah. Tapi dalam
pengambilan keputusan tertentu SIMKAH juga tidak dapat
digunakan.

SIMKAH hanyalah sebuah aplikasi yang sudah diatur oleh
Kementerian Agama dan pihak IT dari Kementerian Agama,
sehingga sudah paten. Dalam pengambilan keputusan di SIMKAH
bisa berperan pada masalah perhitungan masa inddah seperti masa
iddah belum selesai dan masalah status pernikahan di buku nikah
saja. Untuk keputusan lain SIMKAH tidak bisa digunakan dan harus
menggunakan sistem manual, seperti dalam pengurusan masalah hak
waris, karena data-datanya harus singkron dengan instansi lain.
Apabila datanya tidak bisa ditemukan dalam SIMKAH, maka harus
mencari secara manual. Karena meskipun ada SIMKAH tetap perlu
mencari data dan bukti-bukti fisik yang ada. Sehingga dalam hal ini
Kepala KUA yang berperan dalam mengambil keputusan.

Aplikasi SIMKAH otomatis bisa menerima dan menolak data
dengan sendirinya, karena sistemnya sudah diatur sebelum
pengoperasian oleh programmernya. Kebijakan atau keputusan yang
dimasukkan dalam aplikasi SIMKAH adalah kebijakan yang telah
ditetapkan olen Menteri Agama, kemudian diaplikasikan dengan
peraturan dengan IT, jika aplikasi SIMKAH tidak dapat dapat
berperan dalam pengambilan keputusan maka pengambilan
keputusan dilakukan secara secara manual dengan memakai
kebijakan kepala KUA.

% Anzizhan, Syafaruddin. Sistem pengambilan keputusan pendidikan.Ebook. hal: 48



